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MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai kemampuannya” 

{Q.S Al-Baqarah : 286} 

 “Jangan merasa tertinggal setiap orang punya proses dan rezeki masing-masing” 

{Q.S Maryam : 4} 

“Dunia adalah perhiasan,dan sebaik-baiknya perhiasan adalah wanita shalihah” 

{HR. Muslim} 
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ABSTRAK 

 

Mohd. Khafizin,(2025)    : Inovasi Kepala Sekolah Dalam Mempromosikan  

Madrasah Berbasis Media Sosial Di Mts 

Hidayatul Muta’allim Kab. Kepulauan Meranti 

Penelitian ini berjudul inovasi kepala sekolah dalam mempromosikan madrasah 

berbasis media social di Mts Hidayatul Muta’allim. Tujuan dari penelitian ini : 1) 

Inovasi kepala sekolah dalam mempromosikan madrasah berbasis media social di 

Mts Hidayatul Muta’allim, dan 2) Faktor pendukung dan faktor penghambat 

inovasi kepala sekolah dalam mempromosikan madrasah berbasis media social di 

Mts Hidayatul Muta’allim. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Informan penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah,Waka 

Humas Dan TU. Objek dari penelitian ini adalah inovasi kepala sekolah dalam 

mempromosikan madrasah berbasis media social di Mts Hidayatul Muta’allim. 

Data yang di dapat pada penelitian ini di kumpulkan melalui proses wawancara, 

observasi, dan dokumentsi. Penelitian ini dianalisis menggunakan beberapa 

tahapan yaitu reduksi data, prnyajian data, verifikasi data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kepala madrasah 

melakukan berbagai inovasi dalam mempromosikan madrasah, antara lain melalui 

pemanfaatan media sosial seperti Facebook dan WhatsApp untuk publikasi 

kegiatan, prestasi siswa, serta informasi penerimaan peserta didik baru. Kepala 

madrasah juga berperan sebagai inovator dan motivator dengan melibatkan guru 

serta siswa dalam pembuatan konten digital yang menarik. Faktor pendukung 

keberhasilan inovasi ini meliputi dukungan stakeholder, jaringan internet yang 

memadai, serta partisipasi aktif masyarakat. Adapun faktor penghambatnya antara 

lain keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan media sosial, sarana 

prasarana digital yang kurang optimal, dan rendahnya literasi teknologi sebagian 

guru dan masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi kepala 

madrasah dalam memanfaatkan media sosial berperan penting dalam 

meningkatkan citra dan daya tarik madrasah di tengah persaingan pendidikan 

modern. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga 

pendidikan Islam lainnya dalam mengembangkan strategi promosi yang kreatif 

dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Kata Kunci : Inovasi 

Kepala Sekolah, Promosi Madrasah, Media Sosial 
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ABSTRACT 

Mohd. Khafizin (2025) : The Headmaster Innovation in Promoting Social 

Media-   Based Islamic School at Islamic Junior 

High School of Hidayatul Muta’allim, Meranti 

Islands Regency 

This research, entitled “The Headmaster Innovation in Promoting Social Media-

Based Islamic School at Islamic Junior High School of Hidayatul Muta’allim, 

Meranti Islands Regency,” aimed to: (1) describe the innovations carried out by 

the headmaster in promoting the Islamic school through social media, and (2) 

analyze the supporting and inhibiting factors influencing these promotional 

innovations. This study used a descriptive qualitative approach. The research 

informants consisted of the headmaster, the vice headmaster of public relations, 

and administrative staff. The data were collected through interviews, observations, 

and documentation, and analyzed through the stages of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing.The results of the study showed that the 

headmaster implemented various digital promotional innovations by utilizing 

social media platforms such as Facebook and WhatsApp as tools for publishing 

school activities, students’ achievements, and information on new student 

admissions. The headmaster also demonstrated an innovative leadership role by 

encouraging teachers and students to participate in producing creative digital 

content. Supporting factors in implementing these innovations included strong 

stakeholder support, adequate internet access, and community involvement. 

Meanwhile, obstructing factors consisted of limited human resources capable of 

managing social media content, inadequate digital infrastructure, and low 

technological literacy among teachers and the community.In conclusion, the 

headmaster’s innovations in social media-based promotion at Islamic Junior High 

School of Hidayatul Muta’allim significantly contributed to improving the 

school’s image and competitiveness in the modern educational environment. The 

findings are expected to serve as a reference for other Islamic educational 

institutions in developing adaptive and creative digital promotional strategies in 

line with technological advancement. 

Keywords: Headmaster Innovation, Islamic School Promotion, Social Media 
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 مُلَخًّصٌ 
وسائلٌ (ٌ:٢٠٢٥محمدٌحافظين،ٌ) أساسٌ علىٌ للمدرسةٌ الترويجٌ فيٌ المدرسةٌ مديرٌ ابتكارٌ

مدرسةٌهدايةٌالمتعلّمٌالمتوسطةٌالإسلاميةٌ  التواصلٌالاجتماعيٌفيٌ
كٌفولاوانٌمرانتيٌ ٌبمنطقة

( ابتكار مدير المدرسة في الترويج للمدرسة على أساس وسائل ١تهدف هذه الدراسة إلى معرفة: )
( مرانتي،  بمنطقة كفولاوان  الإسلامية  المتوسطة  المتعلّم  هداية  مدرسة  في  الاجتماعي  ( ٢التواصل 

التواصل   وسائل  أساس  على  للمدرسة  الترويج  في  المدرسة  مدير  لابتكار  والمعيقة  الداعمة  العوامل 
هو  البحث  نوع  مرانتي.  بمنطقة كفولاوان  الإسلامية  المتوسطة  المتعلّم  هداية  مدرسة  الاجتماعي في 
العلاقات  قسم  مدير  ونائب  المدرسة،  مدير  هم  الدراسة  في  والمشاركون  نوعي،  منهج  ذو  وصفي 
العامة، وموظف الشؤون الإدارية. موضوع البحث هو ابتكار مدير المدرسة في الترويج للمدرسة من 
وتم  والتوثيق،  والملاحظة  المقابلة  خلال  من  البيانات  جمع  تم  الاجتماعي.  التواصل  وسائل  خلال 
نتائج  أظهرت  النتائج.  واستخلاص  منها،  والتحقق  وعرضها،  البيانات،  تقليل  مراحل  تحليلها عبر 
التواصل   ابتكارات في الترويج للمدرسة، منها استخدام وسائل  بعدة  البحث أن مدير المدرسة قام 
القبول  ومعلومات  الطلاب،  وإنجازات  المدرسة،  أنشطة  لنشر  وواتساب  فيسبوك  مثل  الاجتماعي 
للطلاب الجدد. كما أدى مدير المدرسة دور المبتكر والمحفّز من خلال إشراك المعلمين والطلاب في 
إعداد محتوى رقمي جذّاب. تشمل العوامل الداعمة لنجاح هذا الابتكار دعم أصحاب المصلحة، 
محدودية  المعيقة  العوامل  تشمل  بينما  المجتمع،  من  النشطة  والمشاركة  مناسبة،  إنترنت  شبكة  وتوفر 
الموارد البشرية في إدارة وسائل التواصل الاجتماعي، وضعف البنية التحتية الرقمية، وانخفاض الثقافة 
المدرسة في  مدير  ابتكار  أن  الدراسة إلى  المجتمع. خلصت  وأفراد  المعلمين  بعض  لدى  التكنولوجية 
المدرسة  تعزيز صورة  يلعب دوراً مهمًا في  التواصل الاجتماعي  للمدرسة من خلال وسائل  الترويج 
مرجعًا  الدراسة  هذه  نتائج  تكون  أن  المأمول  ومن  الحديثة،  التعليمية  المنافسة  وسط  وجاذبيتها 
للمؤسسات التعليمية الإسلامية الأخرى لتطوير استراتيجيات ترويجية إبداعية ومتكيّفة مع تطورات 

 التكنولوجيا الرقمية. 
 ابتكارٌمديرٌالمدرسة،ٌترويجٌالمدرسة،ٌوسائلٌالتواصلٌالاجتماعٌالكلماتٌالمفتاحية:ٌٌ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

 Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, media sosial 

telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. 

Keberadaan platform seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan YouTube telah 

mengubah pola komunikasi, termasuk dalam dunia pendidikan. Lembaga 

pendidikan, termasuk madrasah, dituntut untuk mampu mengikuti 

perkembangan ini sebagai bagian dari strategi pengelolaan dan promosi 

lembaga agar tetap relevan dan kompetitif.1 

 Madrasah, sebagai lembaga pendidikan Islam, sering kali berada di bawah 

bayang-bayang sekolah umum dalam hal promosi dan pencitraan. Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya strategi promosi yang efektif untuk 

mengenalkan eksistensi, keunggulan, dan prestasi madrasah kepada 

masyarakat. Di sinilah peran kepala madrasah menjadi sangat krusial. Kepala 

madrasah tidak hanya bertindak sebagai manajer administrasi, tetapi juga 

sebagai pemimpin pembaharu yang mampu melahirkan inovasi untuk 

kemajuan Lembaga.2 

 Inovasi yang dimaksud mencakup upaya kepala madrasah dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi. Pemanfaatan media sosial 

 
 1 Kaplan, A. M., & Haenlein, M. (2010). Users of the world, unite! The challenges and 

opportunities of social media. Business Horizons, 53(1), 59–68. 

https://doi.org/10.1016/j.bushor.2009.09.003 

 2 Mulyasa, E. (2013). Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 
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memungkinkan madrasah menjangkau masyarakat lebih luas secara cepat, 

murah, dan interaktif. Tidak hanya itu, media sosial juga memberikan ruang 

untuk membangun citra positif madrasah, memperkuat hubungan dengan 

alumni, orang tua, dan calon peserta didik.3 

 Kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai pemimpin dan pengambil 

kebijakan dalam mengelola serta mengembangkan madrasah. Inovasi kepala 

sekolah sangat dibutuhkan, khususnya dalam memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana promosi madrasah. Media sosial seperti Facebook, Instagram, 

dan WhatsApp tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga 

dapat dimanfaatkan sebagai alat promosi yang efektif, efisien, dan menjangkau 

masyarakat secara luas. Melalui konten-konten kreatif dan informatif, 

madrasah dapat menampilkan kegiatan akademik maupun non-akademik, 

prestasi peserta didik, serta program unggulan yang dimiliki. 

 MTs Hidayatul Muta’allim sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam 

dihadapkan pada tuntutan untuk mampu mengikuti perkembangan zaman, 

khususnya dalam hal promosi dan penyebaran informasi. Kepala sekolah MTs 

Hidayatul Muta’allim dituntut untuk memiliki inovasi dalam memanfaatkan 

media sosial sebagai media promosi guna meningkatkan minat masyarakat, 

kepercayaan orang tua, serta citra positif madrasah di tengah masyarakat. 

Inovasi tersebut tidak hanya berkaitan dengan penggunaan media sosial, tetapi 

juga mencakup strategi, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi promosi yang 

dilakukan. 

 
 3 Kotler, P., & Fox, K. F. A. (1995). Strategic Marketing for Educational Institutions 

(2nd ed.). New Jersey: Prentice Hall 
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 Media sosial tidak lagi hanya untuk ajang bersosialisasi antar personal saja 

melainkan sudah menjadi ajang promosi bahkan menjadi favorit masyarakat 

untuk membantu mempromosikan produk, jasa maupun lembaga- lembaga 

pendidikan. 4Media sosial adalah sebuah media online dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 

meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Pendapat lain 

mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang mendukung 

interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang 

mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif.5 

 MTs Hidayatul Muta’alim Desa Mengkirau merupakan salah satu 

madrasah yang mulai mengembangkan strategi promosi berbasis media sosial 

sebagai bentuk inovasi. Dalam konteks pedesaan yang memiliki keterbatasan 

akses dan informasi, inovasi ini menjadi langkah penting untuk 

memperkenalkan madrasah kepada masyarakat sekitar maupun yang lebih luas. 

Kepala madrasah berperan aktif dalam menginisiasi penggunaan platform 

digital sebagai media publikasi kegiatan, prestasi siswa, program unggulan, dan 

ajakan pendaftaran siswa baru. Hal ini menarik untuk diteliti karena 

mencerminkan bentuk kepemimpinan inovatif dan responsif terhadap 

tantangan zaman.6 

 Berdasarkan uraian tersebut, menarik untuk dikaji lebih mendalam 

mengenai bagaimana inovasi kepala sekolah dalam mempromosikan madrasah 

 
 4 Riya Widayanti, „Pemanfaatan Media Sosial Untuk Penyebaran Informasi Kegiatan 

Sekolah Menengah Kejuruan Pasundan Tangerang‟, Jurnal ABDIMAS, Vol 1.No 2 (2015), h. 84. 

 5 Anang Sugeng Cahyono, „Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial 

Masyarakat Di Indonesia‟, Jurnal Unita, Vol 9.No 1 (2016), h. 142. 

 6 Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. Bandung 
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berbasis media sosial di MTs Hidayatul Muta’allim. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran nyata mengenai peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan strategi promosi madrasah yang inovatif serta menjadi 

referensi bagi lembaga pendidikan lain dalam menghadapi tantangan di era 

digital. 

 Definisi Istilah 

1. Inovasi 

Inovasi adalah suatu ide, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh 

seseorang atau unit adopsi dan disebarkan melalui saluran tertentu dari 

waktu ke waktu dalam suatu sistem sosial. 

inovasi merupakan ide atau praktik yang dianggap baru, meskipun 

ide tersebut mungkin telah lama ada. Yang penting adalah persepsi kebaruan 

oleh individu atau kelompok yang mengadopsinya. Dalam konteks 

pendidikan, inovasi mencakup perubahan dalam pendekatan kepemimpinan, 

strategi pembelajaran, maupun pengelolaan lembaga.7 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang bertanggung 

jawab dalam mengelola kegiatan akademik dan non-akademik serta 

menciptakan iklim yang kondusif untuk pembelajaran. 

kepala sekolah bukan hanya sebagai administrator, tetapi juga 

sebagai pemimpin transformasional yang memiliki peran strategis dalam 

mengarahkan dan mengembangkan sekolah melalui kepemimpinan visioner, 

 
 7 Rogers, E. M. (2003). Diffusion of Innovations (5th ed.). New York 
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inovatif, dan partisipatif.8 Kepala sekolah yang baik mampu menciptakan 

terobosan, termasuk dalam bidang promosi dan publikasi lembaga. 

3. Promosi  

Menurut Zimmere promosi adalah segala macam bentuk komunikasi 

persuasi yang dirancang untuk menginformasikan pelanggan tentang produk 

atau jasa dan untuk memengaruhi.9 

Jadi Promosi dapat menginformasikan atau memberitahukan 

berbagai jenis produk yang akan kita tawarkan kepada orang lain, untuk 

meningkatkan penjualan produk yang akan kita tawarkan. Promosi 

merupakan salah satu cara komunikasi untuk memberikan seputar informasi 

seputar produknya. Melakukan kegiatan promosi tidak hanya berupa produk 

melainkan dapat menawarkan jasa. Maka promosi harus adanya feedback 

secara langsung maupun tidak langsung. 

4. Media Sosial 

Media sosial adalah seperangkat alat komunikasi dan kolaborasi baru 

yang memungkinkan terjadinya berbagai jenis interaksi yang sebelumnya 

tidak tersedia bagi orang awam.10 

 Media sosial merupakan sebuah media online, yang di dalamnya 

para pengguna dapat secara mudah untuk berpartisipasi, berbagi, dan 

 
 8 Mulyasa, E. (2013). Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung 

 9 Bagas Aji Pamungkas and Zimmere, Pengaruh Promosi Di Media Sosial Dan Word Of 

Mouth Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada Kedai Bontacos, Jombang), Jurnal 

Komunikasi, Vol. X.No. 2 (2016), 145-60 

 10 Chris. Brogan, "Social Media 101: Tactics and Tips to Develop Your Business Online," 

John Wiley & Sons (2010). 
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menciptakan jejaring sosial. Dengan demikian media sosial juga dapat 

digunakan sebagai tempat dalam melaksanakan pembelajaran. Media sosial 

merupakan fitur website yang dapat membentuk jaringan serta 

memungkinkan orang untuk berinteraksi dalam sebuah komunitas. Media 

sosial dapat melakukan berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi. Dan saling 

berkenalan dalam bentuk tulisan visual maupun audiovisual. 

 Indentifikasi Masalah 

1. Kurangnya strategi promosi yang efektif di madrasah pedesaan 

2. Minimnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi Pendidikan 

3. Belum teridentifikasinya bentuk inovasi kepala madrasah dalam promosi 

digital 

 Batasan Masalah 

1. Inovasi Kepala Sekolah dalam Mempromosikan Madrasah Berbasis Media 

Sosial 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mempromosikan Madrasah 

Berbasis Media Sosial 

 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana inovasi kepala sekolah dalam mempromosikan madrasah 

berbasis media social di Mts Hidayatul Muta’alim ? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

mempromosikan madrasah berbasis media social di Mts Hidayatul 

Muta’alim ? 

 Tujuan Penelitian  

 Dari permasalahan di atas tenteng inovaai kepala sekolah dalam 

mempromosikan madrasah melalui media social maka penulis bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui inovasi kepala madrasah dalam mempromosikan 

madrasah berbasis media sosial. Di Mts Hidayatul Muta’alim. 

2. Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat dalam 

mempromosikan madrasah berbasis media social di Mts Hidayatul 

Muta’alim 

 Pemanfaatan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis: 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

pendidikan dan kepemimpinan inovatif. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi dalam kajian inovasi kepemimpinan madrasah dan 

pemanfaatan teknologi dalam promosi lembaga pendidikan. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Peneliti : Bagi peneliti ini, merupakan salah satu syarat dalam 

menyelesaikan tugas akhir program sarjana srata 1 (S1) di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan. 
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b. Bagi Madrasah: Memberikan masukan untuk meningkatkan citra 

dan daya tarik madrasah melalui pemanfaatan media sosial secara 

optimal. Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai 

pedoman bagi suatu lembaga pendidikan dengan menggunakan 

innovasi kepala sekolah dalam mempromosikan madrasah berbasis 

media social di Mts Hidayatul  Muta’alim. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 Landasan Teori 

1.  Inovasi Pendidikan 

Menurut para ahli, inovasi adalah contoh bagaimana  kreativitas, 

kecerdikan, dan inisiatif yang kuat dapat menghasilkan  jauh lebih baik 

daripada penemuan sebelumnya. Oleh karena itu, salah satu tujuan inovasi 

adalah menciptakan kenyamanan baru dalam kehidupan manusia melalui 

penemuan atau pengembangan baru dari ide-ide inovatif yang berhasil 

diimplementasikan. 

Dalam konteks pendidikan, inovasi mengacu pada upaya 

pembaharuan atau perubahan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

dan efektivitas proses pendidikan. Ini bisa meliputi adopsi metode 

pengajaran baru, penggunaan teknologi, atau strategi manajemen yang 

berbeda.Inovasi juga erat kaitannya dengan inovasi produk. Inovasi produk 

mencakup beberapa elemen seperti teknologi baru, layanan dan solusi baru, 

pengalaman baru, proses dan metode baru,  hasil yang sangat berharga, 

model dan desain baru, artikel atau produk sosial yang umum bagi banyak 

orang. Ini adalah kreasi baru. 

Inovasi adalah upaya memperbarui sumber daya yang ada dan 

menjadi pembaruan dari sumber daya yang sebelumnya. Sumber daya ini 

dapat memengaruhi alam, energi, ekonomi, pekerjaan, penggunaan 

teknologi, dan banyak lagi. Inovasi adalah proses memperbarui 
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berbagaisumber  daya agar lebih bermanfaat bagi manusia. Saat ini, inovasi 

didorong oleh penggunaan teknologi, yang memudahkan pembuatan 

berbagai produk  baru.Inovasi terkait erat dengan pembaruan budaya, 

terutama di bidang penggunaan teknologi dan ekonomi. Proses inovasi  erat 

kaitannya dengan penemuan-penemuan baru, baik  yang berupa teknologi 

maupun yang berupa invensi. Discoveries dapat diartikan sebagai penemuan 

unsur-unsur baru yang ditemukan oleh individu atau kelompok, misalnya 

berupa alat atau gagasan. 

Menurut Everett M. Rogers (2003) Konsep inovasi adalah suatu ide, 

ojek, suatu ide dan praktek berdasarkan suatu yang baru, dan diterima 

sebagai sesuatu yang baru baik oleh individu maupun kelompok yang 

diterapkan atau diadopsi.11 

2. Jenis-Jenis Inovasi Pendidikan 

a) Inovasi Manajerial 

Inovasi ini berkaitan dengan kemampuan kepala madrasah dalam 

mengelola lembaga secara kreatif dan adaptif terhadap perubahan, 

termasuk dalam aspek promosi dan hubungan masyarakat. 

Menurut Mulyasa (2013), kepala sekolah dituntut menjadi inovator 

dalam memimpin lembaga pendidikan agar mampu merespons tantangan 

zaman secara efektif.12  

b) Inovasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

 

11 Everett M. Rogers, Diffusion of Innovations (New York: Free Press, 2003), 12. 

 12 Mulyasa, E. (2013). Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 



11 
 

 
 

Jenis inovasi ini berupa pemanfaatan teknologi digital—khususnya media 

sosial—sebagai sarana komunikasi dan promosi madrasah. seperti 

penggunaan Facebook, Instagram, dan WhatsApp untuk 

mempublikasikan kegiatan madrasah, prestasi siswa, informasi 

pendaftaran, hingga video profil madrasah.Kaplan dan Haenlein (2010) 

menjelaskan bahwa media sosial memungkinkan terciptanya komunikasi 

dua arah yang efektif antara lembaga dan masyarakat.13 

c) Inovasi Promosi Pendidikan 

Ini adalah bentuk inovasi yang fokus pada kegiatan memperkenalkan dan 

memasarkan madrasah kepada masyarakat secara strategis dan kreatif. 

Seperti membuat konten visual menarik, kampanye daring penerimaan 

siswa baru, atau kolaborasi promosi dengan alumni melalui media sosial. 

Kotler dan Fox (1995) menyebut promosi sebagai bagian penting dari 

strategi pemasaran lembaga pendidikan untuk membangun citra dan 

meningkatkan minat masyarakat.14  

d) Inovasi Kepemimpinan Transformasional 

Kepala madrasah melakukan perubahan tidak hanya dalam praktik 

administrasi, tetapi juga dalam membentuk budaya kerja yang terbuka 

terhadap digitalisasi dan inovasi promosi. Seperti menginisiasi pelatihan 

media sosial bagi guru, mendorong keterlibatan siswa dalam konten 

digital, dan membangun narasi publik madrasah yang positif. 

 
 13 Kaplan, A. M., & Haenlein, M. (2010). Pengguna di seluruh dunia, bersatulah! 

Tantangan dan peluang media sosial. Business Horizons,53(1), 59–68 

 14 Kotler, P., & Fox, K. F. A. (1995). Strategic Marketing for Educational Institutions. 

New Jersey: Prentice Hall 
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Bass (1990) dalam teori kepemimpinan transformasional menyatakan 

bahwa pemimpin yang inovatif mampu menginspirasi perubahan dan 

membangun visi bersama dalam organisasinya.15 

3. Factor Pendorong Dan Penghambat Inovasi 

Inovasi, dalam segala bentuknya, adalah hasil dari interaksi 

kompleks antara berbagai kekuatan yang mendukung maupun 

menentangnya. Faktor pendorong (enablers) adalah elemen-elemen yang 

memfasilitasi dan mendorong terjadinya inovasi, sementara faktor 

penghambat (barriers) adalah rintangan yang dapat memperlambat atau 

bahkan menggagalkan proses inovasi. Memahami kedua faktor ini 

memungkinkan para pemimpin, seperti kepala sekolah, untuk merancang 

strategi yang efektif dalam mengimplementasikan perubahan. 

a. Factor Pendorong Inovasi 

Faktor pendorong inovasi adalah elemen-elemen yang menciptakan 

kondisi kondusif bagi ide-ide baru untuk muncul, berkembang, dan 

diterapkan. 

b. Kepemimpinan Yang Kuat Dan Visioner 

Kepemimpinan yang efektif, terutama dari seorang pemimpin 

transformasional atau inovatif, adalah pendorong utama inovasi. 

Pemimpin seperti kepala sekolah yang memiliki visi jelas tentang masa 

depan, mampu mengkomunikasikan visi tersebut, dan menginspirasi 

 
 15 Bass, B. M. (1990). Dari kepemimpinan transaksional ke transformasional: Belajar 

berbagi visi. Dinamika Organisasi, 18(3), 19–31. 
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serta memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan inovatif. Mereka 

bukan hanya memerintah, tetapi juga menjadi contoh, memberikan 

dukungan, dan memberdayakan staf untuk berani mencoba hal-hal 

baru.16 Kepemimpinan yang suportif mengurangi ketakutan akan 

kegagalan dan mendorong eksperimen. 

c. Budaya Organisasi Yang Adaptif Dan Mendukung Pembelajaran 

Sebuah budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan, 

mendorong pembelajaran berkelanjutan, dan menghargai inisiatif 

adalah lingkungan yang subur bagi inovasi. Dalam budaya seperti ini, 

kegagalan dianggap sebagai kesempatan belajar, bukan hukuman. Ada 

dorongan untuk berbagi ide, kolaborasi antar unit atau individu, dan 

kesediaan untuk keluar dari zona nyaman.17 

d. Ketersediaan Sumber Daya 

Inovasi seringkali membutuhkan sumber daya, baik itu finansial (dana 

untuk pelatihan, perangkat, atau kampanye), sumber daya manusia (staf 

yang kompeten dan bersedia berpartisipasi), teknologi (akses internet, 

perangkat keras, platform media sosial), atau waktu. Sumber daya yang 

memadai memungkinkan ide inovatif untuk diimplementasikan dan 

dikembangkan.18 

e. Kumunikasi Yang Efektif Dan Kolaborasi 

 
16 Michael Fullan, The New Meaning of Educational Change (New York: Teachers College Press, 

2001), 90 

 17 Edgar H. Schein, Budaya Organisasi dan Kepemimpinan (San Francisco, CA: Jossey-

Bass, 2004), 110. 

 18 Joe Tidd dan John Bessant, Mengelola Inovasi: Mengintegrasikan Perubahan 

Teknologi, Pasar, dan Organisasi (Chichester, Inggris: Wiley, 2018), 185. 
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Komunikasi yang terbuka dan efektif memastikan bahwa visi inovasi 

dipahami oleh semua pihak. Kolaborasi antar staf, antar departemen, 

atau bahkan dengan pihak eksternal (misalnya ahli media sosial) dapat 

menghasilkan ide-ide baru dan memfasilitasi implementasi inovasi. 

Lingkungan yang mendorong dialog dan pertukaran ide akan 

mempercepat proses inovasi.19 

4. Faktor Penghambat Inovasi 

Faktor penghambat inovasi adalah elemen-elemen yang menciptakan 

resistensi atau tantangan terhadap penerapan ide-ide baru. 

a. Resistensi Terhadap Perubahan 

Individu atau kelompok cenderung merasa nyaman dengan status 

quo dan enggan beranjak dari rutinitas yang sudah mapan. Resistensi 

terhadap perubahan bisa muncul karena kurangnya pemahaman, 

ketidakpastian, ketakutan akan kehilangan kontrol, kekhawatiran 

tentang beban kerja tambahan, atau bahkan pengalaman buruk di 

masa lalu.20 

b. Kurangnya Sumber Daya 

Kebalikan dari faktor pendorong, keterbatasan sumber daya (dana, 

personel terampil, teknologi, atau waktu) dapat menjadi penghambat 

serius. Tanpa alokasi sumber daya yang memadai, bahkan ide 

inovatif terbaik pun akan sulit terealisasi. Misalnya, ketiadaan akses 

 
 19 Everett M. Rogers, Difusi Inovasi (New York: Free Press, 2003), 18 

 20 John P. Kotter, Memimpin Perubahan (Boston, MA: Harvard Business School Press, 

1996), 45 
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internet yang stabil atau perangkat yang memadai dapat menghambat 

promosi berbasis media sosial. 

c. Kurangnya Keterampilan Dan Kompetensi 

Inovasi seringkali menuntut keterampilan dan kompetensi baru dari 

individu. Jika staf tidak memiliki pengetahuan atau keahlian yang 

diperlukan.21 (misalnya, dalam mengoperasikan media sosial, 

membuat konten yang menarik, atau menganalisis engagement), 

inovasi akan sulit dijalankan secara efektif. Kurangnya pelatihan 

atau pengembangan profesional yang relevan menjadi masalah besar. 

d. Struktur Organisasi Yang Kaku Dan Birokratis 

Struktur organisasi yang terlalu hirarkis, birokratis, dan kaku dapat 

menghambat aliran informasi, pengambilan keputusan yang cepat, 

dan eksperimen.22 Proses yang panjang dan berlapis-lapis untuk 

mendapatkan persetujuan dapat membunuh inisiatif inovatif. 

Organisasi yang lebih fleksibel dan adaptif cenderung lebih inovatif. 

e. Kurangnya Komunikasi Dan Visi Yang Tidak Jelas 

Jika tujuan dan manfaat inovasi tidak dikomunikasikan dengan jelas 

kepada seluruh anggota organisasi, akan muncul kebingungan dan 

kurangnya komitmen. Visi yang kabur atau komunikasi yang buruk 

dapat menyebabkan ketidakpahaman, misinterpretasi, dan akhirnya 

penolakan terhadap inovasi. 

 
 21 Peter M. Senge, Disiplin Kelima: Seni & Praktik Organisasi Pembelajaran (New 

York: Doubleday, 1990), 280. 
22 Richard L. Daft, Teori dan Desain Organisasi (Boston, MA: Cengage Learning, 2016), 165. 
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5. Peran Kepala Sekolah Dalam Inovasi 

a. Kepimpinan (Kepala Sekolah) 

Kepemimpinan di lembaga pendidikan dilaksanakan oleh kepala 

sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah menjalankan tugasnya 

dengan mengacu pada peraturan pemerintah dan mengintegrasikan 

peraturan tersebut dengan budaya atau tradisi yang ada di sekolah 

(Fitri & Sulastri, 2024). Kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

yang luas dan kompleks dalam menjalankan perannya sebagai 

pemimpin di institusi pendidikan.23 Salah satu cara kepala sekolah 

dapat menerapkan kepemimpinannya adalah dengan berfungsi sebagai 

teladan bagi staf dan siswa. Sebagai teladan, kepala sekolah 

menunjukkan perilaku positif dan nilai-nilai yang diharapkan dari 

seluruh anggota komunitas sekolah, seperti disiplin, etika kerja, dan 

komitmen terhadap pendidikan. Selain itu, kepala sekolah juga 

berperan sebagai pemecah masalah (problem solver), di mana mereka 

diharapkan untuk menghadapi tantangan yang muncul di sekolah 

dengan cara yang konstruktif, menemukan solusi yang efektif, dan 

melibatkan semua pihak terkait dalam proses pengambilan keputusan. 

 Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kunci dalam mendorong 

terciptanya inovasi di lingkungan madrasah, termasuk dalam strategi 

promosi berbasis media sosial. Kepala sekolah yang visioner dan 

adaptif terhadap perkembangan teknologi akan mampu mengarahkan 

 
 23 Fitri, A., & Sulastri, N. (2023). Kepemimpinan sekolah dalam pengembangan budaya 

belajar. Jurnal Manajemen Pendidikan, 8(1), 67–79. 
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lembaganya untuk lebih dikenal masyarakat melalui pemanfaatan 

platform digital secara efektif.24 

Kepala sekolah memiliki peran dan tugas sebagai Educator, 

Manager, Administrator, Supervisor, leader, Innovator, Motivator 20 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah sebagai Educator 

 Educator, yaitu kepala sekolah sebagai pendidik, jabatan 

kepala sekolah adalah tugas tambahan yang bersifat sementara 

yang berfungsi sebagai pengendali sistem sekolah secara 

keseluruhan. Kepala sekolah sebagai pendidik (Educator) 

Sebagai pendidik, kepala sekolah harus senantiasa berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para 

guru, menggerakkan kegiatan belajar menajar yang merupakan 

intu dari proses pendidikan, memiliki strategi yang tepatuntuk 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 

disekolahnya.25 

2. Kepala sekolah sebagai Manager 

 Manager, yaitu kepala sekolah sebagai seorang pengelola 

semua sumber daya sekolah untuk dapat berjalan efektif dan 

efisien mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah sebagai 

pelaksana administrasi (Administrator) sekaligus pengelola 

(Manajer) di sekolah, kepala sekolah dituntut untuk mampu 

 
 24 Mulyasa, E. (2013). Menjadi Kepala Sekolah Profesional 

 25 Ibid. h. 72 
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menerapkan kurikulum dengan baik, mengelola sarana dan 

prasarana agar mampu mendayagunakan sumber daya sekolah 

dalam rangka mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan.26 

3. Kepala sekolah sebagai Administrator 

 Administrator, yaitu kepala sekolah sebagai penggerak 

seluruh elemen sekolah untuk bekerja secara individu maupun 

kelompok dalam rangka mencapai visi dan misi yang telah 

ditentukan. Kepala sekolah sebagai pelaksana administrasi 

(Administrator) sekaligus pengelola (Manajer) di sekolah, 

kepala sekolah dituntut untuk mampu menerapkan kurikulum 

dengan baik, mengelola sarana dan prasarana agar mampu 

mendayagunakan sumber daya sekolah dalam rangka mencapai 

visi dan misi yang telah ditetapkan.27 

4. Kepala sekolah sebagai Supervisor 

 Supervisor, yaitu kepala sekolah sebagai sosok yang terus 

memantau dan mengembangkan potensi setiap unsur organisasi 

sekolah dengan rencana dan ukuran yang jelas. Kepala sekolah 

sebagai pengawas (Supervisor) memberikan bimbingan, 

bantuan, pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang 

berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan 

pengembangan pendidikan serta pengajaran yang berupa 

 
 26 Ibid. 

 27 Ibid. h. 73 
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perbaikan program dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk 

dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif.28 

5. Kepala sekolah sebagai Leader 

 Leader, yaitu kepala sekolah sebagai seorang pimpinan 

yang terus melakukan yang baik sehingga menjadi tauladan 

yang ditiru bawahannya. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

(Leader) dengan menjadi pemimpin yang mampu membangun 

dan menjalin komunikasi yang harmonis kepada stakeholders 

sekolah sehingga mendapatkan ide dan gagasan baru untuk 

memajukan sekolah yang lebih baik. 

6. Kepala sekolah sebagai Inovator 

  Inovator, yaitu kepala sekolah sebagai motor yang 

menggerakkan perubahan dan melakukan inovasi guna 

memperbaiki situasi saat ini menjadi situasi yang lebih baik 

dimasa mendatang. Kepala sekolah sebagai pembaharu 

(Innovator) dengan menjadi pemimpin yang mampu 

membangun dan menjalin komunikasi yang harmonis kepada 

stakeholders sekolah sehingga mendapatkan ide dan gagasan 

baru untuk memajukan sekolah yang lebih baik. 

7. Kepala sekolah sebagai Motivator 

 Motivator, yaitu kepala sekolah sebagai sosok yang mampu 

menggerakkan dan mendorong setiap bawahan untuk bekerja 

 
 28 bid.h. 73 
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secara optimal mencapai visi dan misi yang ditetapkan. Tugas 

dan fungsi kepala sekolah sebagai pemberi motivasi (Motivator) 

terutama Kepada pendidik dalam menjalankan tugasnya serta 

dalam mengembangkan innovasi yang telah kepala sekolah 

berikan. Bentuk motivasi yang kepala sekolah berikan sangat 

beragam, baik berupa materi maupun diklat dan pelatihan yang 

menunjang kinerja pendidik.29 

 Menurut Mulyasa (2013), kepala sekolah profesional 

adalah sosok yang memiliki kompetensi manajerial dan 

kepemimpinan, mampu mengembangkan visi dan misi sekolah, 

serta membangun budaya kerja yang kondusif untuk peningkatan 

mutu pendidikan30. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki 

peran strategis dalam mendorong inovasi, termasuk dalam 

pengembangan strategi promosi berbasis media sosial. 

 Bass dan Avolio (1990) mengemukakan bahwa gaya 

kepemimpinan yang paling sesuai untuk menghadapi tantangan 

abad ke-21 adalah kepemimpinan transformasional.31 Pemimpin 

transformasional mampu menginspirasi anggota organisasi untuk 

bekerja di atas standar biasa, dengan menumbuhkan semangat 

kolaboratif, nilai-nilai perubahan, dan pemberdayaan sumber daya 

manusia. 

 
 29 Ibid.h. 73 

 30 Mulyasa, E. (2013). Menjadi Kepala Sekolah Profesional 

 31 Bass, B. M., & Avolio, B. J. (1990). Transformational Leadership Development: 

Manual for the Multifactor Leadership Questionnaire. 
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 Empat dimensi utama kepemimpinan transformasional 

menurut Bass (1990) adalah: 

1. Idealized Influence (pengaruh ideal): menjadi teladan dalam 

perilaku. 

2. Inspirational Motivation (motivasi inspiratif): memberi 

semangat dan arah yang jelas. 

3. Intellectual Stimulation (stimulasi intelektual): mendorong 

berpikir kreatif dan inovatif. 

4. Individualized Consideration (pertimbangan individual): 

memperhatikan kebutuhan dan potensi tiap individu. 

 Dalam promosi Dalam promosi madrasah berbasis media 

sosial, kepala sekolah dituntut memiliki kepemimpinan yang 

adaptif terhadap teknologi, mampu membaca peluang, serta 

mendorong partisipasi warga sekolah dalam menyukseskan 

program digitalisasi dan branding madrasah. 

 Sergiovanni (2006) juga menyatakan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah harus memiliki dimensi moral dan simbolik, yakni 

mampu memengaruhi bukan hanya melalui struktur formal, tetapi 

juga melalui keteladanan, nilai, dan kepercayaan.32 

 Dengan demikian, keberhasilan inovasi promosi madrasah 

berbasis media sosial sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan 

kepala sekolah yang visioner, inovatif, dan transformasional. 

 
 32 Sergiovanni, T. J. (2006). The Principalship: A Reflective Practice Perspective (5th 

ed.). 
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Kepala madrasah menjadi agen utama dalam membangun citra 

positif lembaga melalui pendekatan komunikasi digital yang 

relevan dengan zaman. 

6. Strategi Kepala Sekolah Dalam Mendorong Inovasi 

 Kepala sekolah sebagai agen perubahan memainkan peran 

yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Sebagai pemimpin 

yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan pelaksanaan 

pendidikan di sekolah, kepala sekolah harus memiliki visi yang 

jelas dan kemampuan untuk menginspirasi staf, siswa, dan seluruh 

komunitas sekolah. Tanggung jawab yang diemban kepala sekolah 

tidak hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi juga 

mencakup aspek pedagogis dan sosial. Dalam konteks ini, kepala 

sekolah harus mampu mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan 

yang dihadapi oleh sekolah, serta merancang strategi yang tepat 

untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut. 

 Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif mencakup 

sejumlah kualitas dan keterampilan yang diperlukan untuk 

memfasilitasi perubahan positif. Pertama, kepala sekolah harus 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Kemampuan ini 

memungkinkan mereka untuk menyampaikan visi dan misi sekolah 

dengan jelas kepada seluruh stakeholder, termasuk guru, siswa, 

orang tua, dan masyarakat sekitar. Dengan komunikasi yang 

terbuka dan transparan, kepala sekolah dapat membangun 
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kepercayaan dan kolaborasi antara berbagai pihak. Hal ini sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan 

mendukung 

 Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang 

memiliki tanggung jawab strategis dalam menciptakan dan 

mendorong iklim inovatif di lingkungan sekolah. Dalam era digital 

dan kompetitif seperti saat ini, kepala sekolah dituntut tidak hanya 

menjaga stabilitas lembaga, tetapi juga aktif melakukan inovasi 

agar sekolah tetap relevan dan unggul di mata masyarakat. 

 Kepala sekolah memiliki peran penting sebagai motor 

penggerak perubahan yang bertugas menciptakan visi, membangun 

budaya inovasi, dan mendorong partisipasi seluruh warga sekolah 

dalam implementasi ide-ide baru. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

berikut adalah beberapa strategi yang dapat digunakan oleh kepala 

sekolah dalam mendorong inovasi, khususnya dalam promosi 

berbasis media sosial: 

a. Membangun Visi Dan Budaya Inovasi 

 Kepala sekolah harus menetapkan visi yang jelas tentang 

pentingnya inovasi dalam menghadapi tantangan global, 

termasuk dalam cara mempromosikan sekolah. Visi ini harus 

dikomunikasikan secara konsisten kepada seluruh stakeholder. 

Salah satu strategi penting kepala sekolah dalam mendorong 

inovasi adalah membangun kesadaran kolektif di lingkungan 
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sekolah bahwa perubahan dan pembaruan merupakan 

kebutuhan bersama. Kesadaran ini tidak muncul secara instan, 

tetapi perlu dibangun melalui komunikasi visi, dialog terbuka, 

dan keterlibatan aktif seluruh warga sekolah. 

 Komitmen bersama tidak hanya ditunjukkan melalui sikap 

positif terhadap perubahan, tetapi juga dalam bentuk tindakan 

nyata, seperti keikutsertaan dalam tim media sosial sekolah, 

kesediaan berbagi konten, atau memberikan ide-ide kreatif 

untuk peningkatan citra madrasah. 

b. Memberikan ruang Untuk Kreativitas 

 Strategi yang dapat digunakan kepala sekolah untuk 

mendorong inovasi meliputi: membangun visi bersama, 

memberdayakan guru dan staf, menyediakan pelatihan, 

menciptakan lingkungan yang mendukung eksperimen, dan 

mengapresiasi upaya inovatif. 

 Kepala madrasah perlu mendorong partisipasi dan 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap inovasi agar setiap 

elemen madrasah merasa bertanggung jawab dan terlibat aktif 

dalam keberhasilan promosi melalui media social. 

c. Menyediakan Sumber Daya dan Pelatihan 

 Dukungan berupa fasilitas teknologi, pelatihan media 

sosial, dan pendampingan digital menjadi bagian dari strategi 

untuk memperkuat kapasitas inovasi warga sekolah. Inovasi, 
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terutama yang berbasis teknologi seperti promosi madrasah 

melalui media sosial, memerlukan sumber daya manusia 

(SDM) yang siap secara pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Oleh karena itu, kepala madrasah perlu memastikan bahwa 

guru, staf, dan pihak terkait memiliki kapasitas yang memadai 

untuk menjalankan program inovasi tersebut. 

 Keberhasilan inovasi dalam pendidikan sangat bergantung 

pada kesiapan SDM dalam memahami, menerima, dan 

melaksanakan perubahan. Tanpa adanya dukungan kompetensi 

dan kesiapan mental, inovasi akan berhenti pada perencanaan 

1.  Pelatihan teknis penggunaan media sosial (editing, 

manajemen akun, pembuatan konten). 

2.  Pendampingan dan pembinaan secara bertahap kepada 

guru dan staf 

3.  Penugasan yang jelas sesuai dengan kompetensi masing-

masing. 

4.  Pemberian motivasi dan penghargaan terhadap 

partisipasi aktif dalam inovasi. 

 

d.  Menjalin Kemitraan dan Kolaborasi 

 Kepala sekolah dapat menjalin kerja sama dengan alumni, 

komite, dan pihak luar seperti komunitas konten kreatif untuk 

mendukung kegiatan promosi sekolah melalui media sosial. 

Kepala madrasah perlu membangun jejaring kemitraan strategis 

untuk memperluas jangkauan promosi digital, sehingga pesan 
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yang disampaikan melalui media sosial tidak hanya 

menjangkau komunitas internal, tetapi juga masyarakat yang 

lebih luas. 

 Dalam pemasaran pendidikan, promosi yang efektif tidak 

hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh seberapa luas 

jaringan distribusinya dan siapa yang terlibat dalam penyebaran 

pesan tersebut 

Mitra Promosi Bentuk Kontribusi 

Alumni Membagikan testimonia atau prestasi 

di media social 

Komite Madrasah/Wali Murid Membantu menyebarkan konten 

promosi di grub Wa/lingkungan 

Media Sosial Lokal/Komunitas 

Desa 

Mempubublican ualng postingan 

madrasah dan men tag akun  

Tokoh Masyarakat/ Ustadz Mendorong kepercayaan masyarakat 

melalui dukungan public 

Madrasah Tetangga/Mitra Mengadakan kegiatan bersamadan 

promosi silang di platfrom 

 

e. Monitoring, Evaluasi, dan Apresiasi 

 Pelaksanaan inovasi perlu dimonitor secara berkala untuk 

mengukur dampak, kemudian dievaluasi untuk perbaikan. 

Kepala sekolah juga sebaiknya memberikan penghargaan bagi 

inisiatif yang berhasil. Kepala madrasah memiliki peran 

penting dalam menumbuhkan motivasi dan menjamin 

kesinambungan inovasi, agar program promosi berbasis media 
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sosial tidak berhenti pada satu inisiatif, tetapi berkembang 

menjadi bagian dari budaya kerja madrasah. 

 Motivasi adalah dorongan internal yang menggerakkan 

seseorang untuk bertindak secara konsisten dalam mencapai 

tujuan tertentu. Kepala sekolah perlu menggunakan pendekatan 

psikologis, komunikatif, dan manajerial untuk mendorong 

semangat inovasi di kalangan guru, siswa, dan staf. Kepala 

madrasah memiliki peran penting dalam menumbuhkan 

motivasi dan menjamin kesinambungan inovasi, agar program 

promosi berbasis media sosial tidak berhenti pada satu inisiatif, 

tetapi berkembang menjadi bagian dari budaya kerja madrasah. 

Aspek Indicator Keberhasilan 

Keterlibatan Berkelanjutan Guru dan siswa tetap aktif 

dalam promosi dikital setiap 

semester 

Dukungan Manajemen Kepala madrasah menetapkan 

inovasi dalam agenda rutin 

sekolah 

Evaluasi Berkala Adanya laporan berkaladan 

perbaikan stategi berdasarkan 

data 

Integrase Pogram Promosi media social 

tercantum dalam rencana 

kerja madrasah 

Pengembangan Kapasitas Tersedianya pelatihan 

tahunan dan retrukmen tim 

media baru 
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7.  Madrasah 

 Madrasah merupakan Lembaga Pendidikan formal berciri khas 

islam yang berada dibawah pembinaan kementrian agama republic 

indonesia. Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang system 

Pendidikan nasioanal, madrasah memiliki kedudukan yang sama dengan 

sekolah umum dalam system Pendidikan nasional. 

 Secara umum, madrasah dibedakan manjadi dua yaitu madrasah 

negeri yang dikelola langsung oleh pemerintah, dan madrasah suwasta yang 

didirikan serta dikelola oleh Yayasan atau masyarakat dengan pembinaan 

dari kementrian agama. Madrasah swasta, seperti Mts Hidayataul 

Muta’allim desa mengkirau,biasanya memiliki tantangan lebih besar dari 

pendanaan,sarana prasarana, seerta promosi untuk menarik minat 

masyarakat. 

 Karakter utama madrasah adalah menggabungkan kurikulum 

Pendidikan umum dengan Pendidikan agama, sehgingga lulusan madrasah 

diharapkan tidak hanay memiliki kpompetensi akaemik, tapi juga berakhlak 

islami. Dalam era globalisasi dan persaingan Pendidikan, madrasah swasta 

dituntut untuk lebih kreatif dalam meningkatkan kualitas daan melakukan 

inovasi promosi agar tetap diminati masyarakat. 

 Zamakhsyari Dhofier menyatakn bahwa madrasah merupasksn 

lembGA Pendidikan islam modrn yang lahir dari kebutuhan umat islam 

yang mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dengan ilmu umm, sehingga 
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menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman tanpa kehilangan indentitas keislaman.33 

8. Promosi  

a. Pengertian Promosi  

 Menurut Linda promosi merupakan suatu aktifitas untuk 

menyebarkan informasi mengenai kegiatan kepada pihak yang terlibat 

dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga dapat menarik 

minat masyarakat untuk berpartisipasi pada kegiatan tersebut.34 

 Menurut Buchari Alma, promosi adalah suatu bentuk komunikasi 

pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi 

konsumen, dan meningkatkan sasaran pasar, agar bersedia membeli apa 

yang telah ditawarkan oleh produsen atau suatu Lembaga.35 

 Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

program pemasaran. Apapun kualitas produk tersebut, apabila 

konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk 

tersebut akan berguna bagi mereka, mengikuti kehendak konsumen dan 

bagaimana mengatasi pesaing-pesaing dari luar. 

 Berdasarkan pengertian promosi di atas maka penulis 

menyimpulkan bahwa promosi merupakan suatu perencanaan dalam 

melaksanakan kegiatan promosi yang dapat mempengaruhi 

 
 33 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES,2011, hlm. 134 

 34 Linda Desma Yunita dan Tri Handayani Strategi Bauran Promosi Penyelenggara 

Event (Studi Kasus Perencanaan dan Penyelenggaraan Event Pasar Murah). Jurnal Riset Bisnis 

dan Investasi 4. No 1 (2018). 

 35 Kotler,. P ., & Buchori Alma. (2016). Marketing management (15th global ed.). 

England: Pearson. 
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pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat sehingga tujuan promosi 

dapat tercapai dengan baik karena terjadinya ketertarikan terhadap 

masyarakat atas produk yang ditawarkan.maka konsumen tidak akan 

membelinya. Kegiatan promosi sendiri dapat dilakuakan melalui media 

sosial, media massa, atau dari mulut ke mulut. 

 Menurut Periyadi Promosi adalah suatu komunikasi pemasaran 

artinya yaitu segala aktifitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 

informasi mempengaruhi, membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran 

atau produknya agar bersedia menerima dan membeli produk yang 

ditawarkan.36 

 Maka dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa promosi 

adalah suatu kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai lembaga melalui jalinan 

komunikasi antar prosedur kepada konsumen dengan cara bertemu 

langsung atau melalui media sosial sehingga dapat menarik perhatian 

dan minat masyarakat untuk berpartisispasi pada kegiatan tersebut. 

 Pemasaran merupakan bagian yang penting denganpasar, karena 

pasar yang ada sekarang merupakan pasar pembeli, dimana terjadinya 

transaksi jual beli tergantung pada keputusan pembeli sendiri, sehingga 

pasar yanga sangat dipengaruhi oleh perilaku para konsumen dan yang 

penting perusahaan sebagai yang menawarkan barang hanya bias. 

 

 
 36 Periyadi. Pengaruh Strategi Promosi Terhadap Keputusan pembelian yang di Mediasi 

oleh Minat Beli. Jurnal Ilmiah Manajemen 4. No 2 (2020) 
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b. Proses Perencanaan Promosi 

 Perencanaan promosi adalah hal yang sangat penting untuk 

diketahui karena strategi yang direncanakan harus dilakukan dengan 

cermat, teliti, dan menyeluruh agar tidak terjadi kesalahan dalam 

penyusunan perencenaan nantinya yang akan berakibat fatal terhadap 

lembaga. 

 Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam membuat perencanaan 

promosi antara lain37: 

1) Menentukan visi, misi, tujuan yang mencakup pertanyaan umum 

tentang lembaga pendidikan. 

2) Menganalisis sebuah peluang eksternal dan ancaman lembaga 

pendidikan. Peluang eksternal dan ancaman ini terbagi menjadi 

empat yaitu: 

a) Lingkungan publik merupakan suatu organisasi atau kelompok 

yang tertarik pada kegiatan Lembaga 

b) Lingkungan kompetitif merupakan sebuah keadaan dimana 

lembaga lain memiliki tingkat persaingan yang tinggi untuk 

mendapatkan perhatian serta loyalitas terhadap kelompok 

sasaran 

c) Lingkungan makro adalah kekuatan fundamental yang memilki 

skala besar yang menciptakan ancaman serta peluang terhadap 

sebuah Lembaga 

 
 37 Felinda Karela." Strategi Manajemen Pemasaran dalam Meningkatkan Penerimaan 

Peserta Didik". Skripsi (Malang: Fak.Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2020) 
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d) Lingkungan pasar merupakan kelompok atau organisasi yang 

telah bekerja sama dengan sebuah lembaga dengan tujuan 

mencapai visi misi lembaga tersebut. 

e) Meninjau kondisi pasar untuk menentukan sasaran untuk 

kebutuhan lembaga pendidikan. 

 Undang-Undang No 25 tahun 2004 tentang sistem 

perencanaan pembangunan nasional, bahwa setiap satuan kerja 

perangkat daerah ataunorganisasi perangkat daerah diwajibkan 

untuk menyusun rencana strategi (Renstra). Merujuk pada undang 

undang tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, lembaga 

pendidikan yang baik dan berhasil mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan adalah lembaga pendidikan yang telah 

menyusun renstra. Rencana strategi ini sangat penting sebab akan 

menjadi tolak ukur atau acuan bagi sekolah dalam menemukan 

setiap tindakan dan tahapan yang harus dilakukan guna untuk 

mencapai visi misi dan tujuan sekolah. 

 Pemasaran bertujuan untuk memberikan suatu arahan dan 

tujuan pada suatu kegiatan lembaga tersebut. Selain itu, tujuan 

pemasaran adalah membuat produk lembaga yang kompetitif 

karena ada nilai perbedaan dengan kompetitor. Semakin kuat nilai 

perbedaan, maka semakin baikpulasuatu lembaga tersebut. Di 

dalam suatu orientasi, tujuanpemasaran lembaga pendidikan adalah 
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memaksimalkan kepuasan konsumen. Ada empat faktor yang 

menentukan mutu layanan pendidikan, yaitu: 

1) Keandalan (realibility), yaitu kemampuan pengajar untuk 

memberikan jasa sesuai dengan apa yang dijanjikan, 

terpercaya, akurat, dan konsisten. 

2) Daya tangkap (responsiveness), yaitu kemampuan suatu 

lembaga untuk membantu konsumen atau pengguna jasa 

dengan cepat dan bermakna, serta kesediaan mendengar dan 

mengatasi keluhan yang diajukan konsumen, seperti fasilitas 

sarana prasarana yang digunakan untuk menjamin proses 

belajar mengajar. 

3) Kepastian (assurance), yaitu beberapa kemampuan pengajar 

untuk menimbulkan keyakinan dan kepercayaan yang telah 

dijanjikan oleh suatu lembaga kepada konsumen. 

4) Empati, yaitu kesediaan pengajar dan pengelola untuk lebih 

peduli memberikan perhatian secara pribadi kepada sesama 

serta harus menempatkan diri sebagai peserta didik atau orang 

tua 

c. Langkah-Langkah Dalam Promosi 

 Pelaku atau setiap orang yang telibat dalam kegitan promosi 

memerlukan langkah-langkah utama agar promosi ini dapat berjalan 

dengan efektif dan efesien. Adapun langkah langkah yang perlu 
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dilakukan dalam menjalankan kegiatan promosi secara efekti antara 

lain: 

a. Identifikasi pasar adalah kegiatan mempelajari dan menganalisis 

hal-hal dengan tujuan mengetahui keinginan dan kebutuhan 

konsumen pendidikan. 

b. Segmentasi pasar yaitu pembagian pasar menjadi kelompok 

tertentu. Kegiatan ini memudahkan pihak sekolah dalam 

menentukn program yang ingin di tuju. 

c. Diferensiasi merupakan kegiatan pembentukan produk yang 

berbeda dan memiliki keunggulan yang lebih besar. Fungsi dari 

diferensiasi ini adalah agar masyarakat lebih tertarik memilih 

produk yang lebih unggul.38 

d. Pelaksanaan Promosi 

 Pelaksanaan promosi sebaiknya selalu memperhatikan hal hal yang 

dapat menarik minat konsumen antara lain: 

a. Lokasi Sekolah 

b. Pelaksanaan Promosi yang Menarik 

c. Dana yang dimiliki sekolah 

d. Kurikulum serta pelayanan lembaga Pendidikan 

  Pada kegiatn pelaksanaan dilakukan pembagian tugas dan 

tanggung jawab oleh panitia promosi agar setiap kegiatan berjalan 

dengan lancar. Pelaksanaan kegiatan harus disesuaikan dengan 

 
 38 Afidatum Khasanah. Pemasaran Jasa Pendidikan Sebagai Strategi Peningkatan mutu di 

SD alam Baturaden. Jurnal EL Tarbawi 7. No 2 (2015 
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pelaksanaan yang telah disepakati oleh setiap pelaku promosi. 

Selanjutnya pelaksanaan kegiatan promosi harus di evaluasi agar 

kedepannya kita dapat mengetahui hal apa saja yang harus 

diperhatikan dan diperbaiki. 

e. Promosi Berbasis Media Sosial 

1. Facebook 

 Merupakan jejaring sosial atau sosial media yang memungkinkan 

para pengguna dapat menambahlan profil atau foto, kontak, ataupun 

informasi yang lainnya. Penggunanya dapat bergabung dalam 

komunitas untuk melakukan koneksi dan interaksi dengan pengguna 

lainnya. Fitur yang ditawarkan oleh facebook sebagai situs jejaring 

sosial media atau media sosial membuat banyak orang 

menggunakannya. Facebook saat ini sangat familiar bukan hanya 

dikalangan masyarakat perkotaan namun sudah sampai dikalangan 

masyarakat perdalaman, sehingga pada saat ini facebook merupakan 

situ web ejaring sosial paling popular yang di luncurkan pada 4 

februari 2004. 

 Facebook ini didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang mahasiswa 

Harvard kelahiran 14 Mei 1984. Dalam perjalanan awal, facebook ini 

hanya dapat diakses terbatas oleh anggota asrama dari mahasiswa 

Harvard University lalu pada 1 Maret 2004 facebook memperluas 

jangkauan akses dari Harvard ke Stanford, Colombia dan Yale. 
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 Facebook menurut Yudhanto adalah website jejaringan sosial 

dimana para pengguna dapat bergabung dalam komunitas berdasarkan 

Negara, hobi, kota, kerja, sekolah, dan daerah untuk melakukan 

komunikasi. Sedangkan menurut Helianthusonfri dalam bukunya 

facebook Marketing, facebook termasuk salah satu platform yang 

perlu dimanfaatkan bila ingin melakukan pemasaran online. Facebook 

marketing bisa digunakan untuk kepentingan pemasaran, terutama 

dalam promosi Lembaga Pendidikan.39 

 Salah satu manfaat dari facebook yaitu sebagai strategi promosi di 

internet. Selain dapat dijadikan sebagai sarana berkumpul dan 

menginformasikan berita, pengusaha juga bisa merasakan dampak 

yang positif dari facebook ini sendiri yaitu sebagai lahan untuk 

promosi. Facebook juga termasuk salah satu platform yang perlu 

dimanfaatkan ketika ingin melalukan pemasaran secara online untuk 

mempromosikan suatu produk atau jasa. 

 Tanpa adanya strategi pemasaran pendidikan yang baik dan tepat, 

sudah dapat dipastikan bahwa lembaga pendidikan tersebut tidak akan 

berkembang dengan pesat. Salah satu upaya untuk menghidari hal 

tersebut yakni dengan memanfaatkan media sosial dalam menerapkan 

strategi markting pendidikan. Dalam strategi pemasaran pendidikan, 

media sosial dirasa sangat berpengaruh untuk kegiatan pemasaran atau 

promosi suatu lembaga Pendidikan. 

 
 39 Dhety Chusumastuti, Yudanto Pengaruh Pemanfaatan Media Online Terhadap Minat 

Berwirausaha Pada Mahasiswa (Studi Kasus Di Sekolah Tinggi Multi Media "MMTC" 

Yogyakarta)', Jurnal Riset Inspirasi Manajemen Dan Kewirausahaan, 4.2 (2020), 77-85 
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 Saat ini sudah banyak sekolah yang menjadikan media sosial 

sebagai sarana penting untuk memasarkan sekolah. Dengan adanya 

media sosial, masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan akses 

untuk mengetahui profil sekolah, program unggulan yang ditawarkan 

oleh sekolah tersebut, kegiatan apa saja yang diadakan di sekolah 

tersebut, dan lain sebagainya tanpa haru mendatangi sekolah apalagi 

dengan jarak yang cukup jauh. Oleh sebab itu, dalam menerapkan 

strategi pemasaran pendidikan, sangat tepat jika menggunakan media 

sosial dibandingkan dengan media konservatif seperti pamflet, brosur 

ataupun spanduk. penerapan strategi pemasaran dalam dunia 

pendidikan yang menggunakan media sosial sebagai alat untuk 

memasarkan sebuah Lembaga pendidikan agar lebih efektif dalam 

memasarkan sebuah lembaga pendidikan. Apalagi di era milenial yang 

mayoritas masyarakat yang lebih aktif menggunakan media sosial 

sebagai alat untuk menggali sebuah informasi khususnya dalam 

bidang Pendidikan. 

f.  WhatsApp  

 WhatsApp adalah aplikasi pesan instan yang paling banyak 

digunakan di Indonesia dan memiliki fitur yang memungkinkan 

komunikasi cepat, personal, dan efisien. Dalam konteks promosi 

madrasah, WhatsApp dapat digunakan sebagai media sosial strategis 

untuk menjangkau orang tua siswa, calon wali murid, alumni, dan 

masyarakat sekitar. 
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 Menurut Hootsuite & We Are Social (2023), WhatsApp menjadi 

aplikasi komunikasi paling dominan di Indonesia dengan penetrasi 

pengguna mencapai lebih dari 90% pengguna internet.40 Hal ini 

menjadikannya platform yang sangat efektif untuk promosi 

pendidikan. 

Strategi promosi madrasah melalui WhatsAp : 

a) Grup WhatsApp Komunitas Madrasah: Membentuk grup khusus 

untuk alumni, wali murid, tokoh masyarakat, atau calon peserta 

didik, sebagai sarana penyebaran informasi madrasah secara 

langsung. 

b) Broadcast Informasi: Mengirimkan pesan promosi seperti flyer 

digital, video profil, link pendaftaran online, dan pengumuman 

kegiatan ke kontak yang relevan melalui fitur broadcast. 

c) Testimoni Digital: Membagikan tanggapan positif dari alumni, 

wali murid, atau siswa dalam bentuk video atau kutipan tertulis ke 

jaringan WA. 

d) Konsultasi Interaktif: Membuka layanan tanya jawab seputar 

PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) melalui WA sehingga 

calon orang tua dapat merasa lebih dekat dan terlayani. 

 

 

 

 
40 Hootsuite & We Are Social. (2023). Digital 2023 Indonesia Report. 
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No  Keunggulan 

WhatsApp 

Penjelasan Singkat 

1.  Akses cepat dan luas Hampir semua kalangan 

menggunakan WhatsApp, 

termasuk didaerah 

perdesaan. 

2. Komunikasi personal Pesan bersifat langsung dan 

mudah dimengerti 

dikalangan masyarakat. 

3.  Gratis dan efesien Tidak membutuhkan biaya 

tambahan untuk distribusi 

informasi. 

4. Format fleksibel Bias mengirim teks, hambar, 

video,dan dokumen promosi 

sekolah. 

5. Jangkauan berulang Informasi mudah dibagikan 

kembali oleh pengguna grub 

lain 

 

g. Evaluasi Promosi 

 Evaluasi yaitu usaha untuk memberikan petunjuk kepada para 

pelaksana agar mereka selalu bertindak sesuai dengan rencana, antara 

lain yaitu: 

a) Penentuan standar 

b) Supervise kegiatan atau pemeriksaan 

c) Perbandingan hasil dengan standar 

d) Kegiatan mengoreksi standar 
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 Evaluasi promosi adalah proses pengendalian pelaksanaan 

promosi berdasarkan hasil pelaksanaan promosi tersebut telah 

mencapai target yang telah ditentukan. Serta untuk mengetahui 

hambatan apa saja yang harus di perhatikan selama pelaksanaan 

promosi agar kedepan nya tidak terulang Kembali. 

9. Media Sosial 

a. Pengertian Media Sosial 

Media sosial merupakan komunitas online yang memungkinkan 

penggunanya dapat berinteraksi , berpartisipasi dan bertukar informasi 

tanpa dibatasi ruang dan waktu. Media yang berasal dari kata Latin 

‟Medium” yang artinya perantara. Perantara pesan dari satu diteruskan 

ke yang lainny.41Menurut Van Dijk dalam jurnal Anik Suryaningsih, 

media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi 

pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun 

berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai fasilitator 

online yang dapat memperkuat hubungan antara penggunanya. Media 

sosial mengajak penggunanya untuk berpartisipasi penuh dalam 

memberikan ulasan, berkomentar ataupun membagi informasi yang tidak 

memiliki batas dan penggunaanya bisa sepuasnya.Menurut Dailey dalam 

jurnal Anik Suryaningsih, Media sosial adalah sebuah konten yang 

proses pembuatannya menggunakan teknologi penerbitan yang dapat 

 
 41 Anik Suryaningsih, „Dampak Media Sosial, Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik‟, 

Jurnal Pendidikan Sains Dan Teknologi, Vol 07.No 01 (2020), h. 05. 
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diakses dengan mudah dan terukur.42Dari berbagai definisi tersebut, 

dapat diambil kesimpulan bahwa definisi media sosial adalah sebuah 

jejaring di internet yang memungkinkan penguna mengapresiasikan 

dirinya maupun bersosialisasi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi 

dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial atau suatu alat 

perantara yang digunakan untuk berinteraksi dan berkomunikasi antara 

seseorang dengan orang lain yang banyak memberikan kontribusi atau 

manfaat bagi Masyarakat 

b. Jenis_Jenis Media Sosial 

Media sosial juga memiliki jenis yang bermacam-macam. Ada enam 

jenis media sosial yang biasa digunkan antara lain.43 

1. Jaringan Sosial ( Social Networking ) 

Jaringan social Social networking ialah sarana bagi pengguna media 

sosial untuk membangun interaksi di dunia virtual. Jenis ini, 

pengguna membentuk jaringan pertemanan baru dengan sesama 

pengguna lainnya. Terbentuknya jaringan petemanan baru ini 

biasanya berdasarkan kesamaan hobi atau rasa ketertarikan terhadap 

hal yang sama. Salah satu contoh dari social networking adalah 

Facebook, Whatsapp. 

 

 

 
42 Ibid. h. 05 

 43 Akil, Putri Syiami Ramadina, Taufik, „Strategi Marketing Pendidikan Melalui Media 

Sosial Di Sekolah‟, Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Dan Pengembangan Pembelajaran, Vol 

04.No 03 (2021), h. 373-.374 
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2. Microblogging 

Microblogging adalah jenis media sosial yang mana penggunanya 

bisa menulis dan mengunggah kegiatan sehari-hari mereka maupun 

berpendapat bebas. Seperti yang sedang marak saat ini yakni Twitter 

dimana pengguna hanya dibatasi ruang untuk menulis maksimal 140 

karakter. 

3. Blog 

Jenis media sosial ini biasa digunakan para penggunanya untuk 

mengunggah kegiatan mereka setiap harinya. Disini pengguna juga 

bisa memberikan komentar ataupun berbagi dengan pengguna 

lainnya seperti berbagi informasi, tautan web dan lain sebagainya44 

4. Media Shering 

Pengguna media sharing ini dapat saling berbagi dan menyimpan 

video, audio, gambar maupun dokumen secara online. Contoh dari 

jenis media sharing yang banyak digunakan adalah fecebook, 

WhatsApp, dan lain sebagainya. 

5. Media Konten 

Media konten bersama adalah sebuah situs yang kontennya hasil 

kolaborasi dari para pengguna media sosial. Pengguna website dapat 

mengunbah isi konten yang sudah dipublikasi seperti di Wikipedia. 

 Menurut Rustian dalam jurnal Fitri Amilia mengelompokkan ada 

lima macam media sosial sesuai dengan jenisnya yang biasa 

 
 44 Ibid. h. 374 
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digunakan. Pertama, jaringan sosial artinya media sosial untuk media 

sosialisasi dan interaksi misalnya: facebook, instagram, twiter, 

whatsApp, line dan telegram. Kedua diskusi, artinya media sosial 

yang dapat memfasilitasi sekelompok orang untuk melakukan suatu 

diskusi dan obrolan baik formal atau santai, misalnya: Google meet 

dan zoom meeting. Ketiga, berbagi artinya media sosial yang dapat 

memfasilitasi seseorang untuk saling berbagi file, video, music, dan 

lainnya misalnya: youtube, spotify, joox. Keempat, publish artinya 

media yang digunakan untuk memberikan seputar informasi, 

misalnya: wordpredss, wikipedia, blog dan website. Kelima 

permainan sosial, artinya media sosial berpa game atau permainan 

yang bisa dimainkan secara bersama-sama. 

6. Social bookmarking 

Social bookmarking (penanda sosial) guna untuk mengatur, 

menyimpan, mengelola, dan mencari berita atau informasi secara 

online. Dalam jenis ini, situs yang sangat sering digunakan adalah 

Delicious.com, Digg.com, dan di Indonesia yaitu LintasMe. 

c. Tujuan Dan Fungsi Media Sosial 

 Media sosial sering digunakan untuk saling berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan pengguna lain dua orang atau lebih secara vitual atau 

online. Pemanfaatan media sosial sangat berdampak dalam kehidupan 

sosial para penggunanya. Adapun fungsi dari media sosial adalah : 



44 
 

 
 

a.  Sebagai sarana untuk mencari informasi, berita dan ilmu 

pengetahuan yang tidak dibatasi. 

b. Sebagai sarana hiburan bagi penggunanya seperti melihat 

video lucu yang diunggah pengguna lain, atau bisa 

digunakan untuk bermain game. 

c. Sebagai sarana untuk saling berkomunikasi satu sama lain 

dalam jarak dekat maupun jarak jauh. 

d. Sebagai sarana berbagi saran dan opini dengan para 

pengguna media sosial lainnya. 

e. Sebagai sarana untuk saling berbagi, baik berupa dokumen, 

video, gambar, ataupu yang lainnya kepada sesama 

pengguna media social. 

 Selain memiliki fungsi dari penggunaannya, media 

sosial juga memiliki tujuan sebagai berikut : 

1) Untuk mengekspresikan diri. 

2) Untuk membentuk suatu komunitas atau organisasi 

dengan tujuan tertentu 

3) Untuk menjalin hubungan antar pribadi atau 

kelompok. 

4) Untuk media promosi atau pemasaran suatu produk 

dan jasa atau yang lainnya 

 Pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran dalam dunia 

pendidikan pada era revolusi industri 4.0 ini menjadi pilihan yang sangat 
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tepat karena semakin mudah diakses oleh berbagai kalangan. Media 

sosial merupakan teknologi baru yang membuat kita lebih efektif dan 

efisien dalam membangun hubungan dengan pelanggan serta memiliki 

peluang besar untuk mendapat keuntungan bagi pelaku pemasaran. 

d. Faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam 

mempromosikan madrasah berbasis media social 

 Dalam melaksanakan strategi promosi tentunya akan ada faktor 

pendukung dan juga faktor penghambat didalamnya. Faktor pendukung 

dalam strategi promosi lembaga pendidika meliputi: 

1) Platform media paling disukai dan umum digunakan siswa 

2) Citra/image dan pencapaian sekolah yang sudah baik dimata 

publik  

3) Terdapat tim khusus yang bekerja dibidang kehumasan 

4) Kegiatan sekolah yang melibatkan masyarakat secara lansung 

5) Konsep program yang menarik dengan memanfaatkan media dan 

metode 

6) Dukungan para stake holders dan jaringan internet yang memadai 

7) Partisipasi masyarakat yang aktif dalam mengikuti kegiatan 

sekolah dan mengakses informasi melalui media social 

8) Efektifitas dan efisiensi serta fitur-fitur media sosial yang 

memberikan manfaat bagi banyak orang. Sedangkan faktor 

penghambat dalam strategi promosi lembaga pendidikan meliputi: 
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a. Pengelolaan media sosial yang kurang optimal dan tidak 

berkembang 

b. Ketiadaan tenaga khusus atau SDM dan inovasi dalam 

penggunaan media social 

c. Sarana dan prasarana digital yang kurang memadai 

d. Kurangnya pelatihan adopsi teknologi didunia Pendidikan 

e. Perbedaan faktor usia guru yang beragam dan menimbulkan 

kesenjangan dalam berkomunikasi dimedia social 

f. Masyarakat yang kurang aktif dan positif dalam merespon 

atau memberikan masukan melalui media social 

g. Secara demografis sekolah dan siswa dipedesaan lebih sulit 

mengakses teknologi dan media sosial dibandingan sekolah 

diperkotaan.  

 Penelitian Relevan 

Peneliti akan melakukan telaah pustaka terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akaan dilakukan, hasil dari telaah pustaka tersebut peneliti 

menemukan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmayani Fitri Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru Tahun 2024 dengan 

judul STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MEMANFAATKAN 

MEDIA SOSIAL UNTUK MEREKRUT PESERTA DIDIK BARU DI 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) AL-KAROMAH 

AIDARUSY SIBIRUANG. Dalam proses  merekrutnya menggunakan 
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pemanfaatan media social dan melalui strategi yang dilakukan kepala 

sekolah untuk merekrut peserta didiknya. Penelitian terdahulu sama-sama 

menggunakan media social , namun pada penelitian yang penulis lakukan 

mengkhususkan pada bagaimana inovasi kepala sekolah mempromosikan 

madrasah berbasis media social, serta penelitian ini dilakukan pada lokasi 

yang berbeda. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Romadhona, A.& Afif, A. Mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya  Tahun 2020 dengan Judul ” PERAN MEDIA 

SOSIAL DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI MANAJEMEN 

HUMAS SEKOLAH”. Tujuan dari Penelitian ini mendukung gagasan 

bahwa media sosial adalah media yang tepat untuk inovasi promosi 

pendidikan, termasuk madrasah. 

Media sosial memiliki kekuatan sebagai alat promosi dua arah yang lebih 

efektif dibanding metode konvensional. Pengelolaan akun resmi sekolah 

yang profesional dapat membangun kepercayaan publik. Peneltian ini 

sama-sama menggunakan media social. Sedangkan penelitian penulis, 

lebih kepada bagaimana inovasi kepala sekolah dalam mempromosikan 

madrasah berbasis media social di Mts Hidayatul Muta’alim. Dan juga 

penelitian ini dengan lokasi yang berbeda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mahfud, M.  Mahasiswa Universitas Raden 

Intan, Lampung Indonesia Tahun 2020 dengan Judul “ PERAN KEPALA 

SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN CITRA LEMBAGA 

MELALUI TEKNOLOGI INFORMASI “. Kepala sekolah berperan 
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sebagai pemimpin transformasional yang harus memiliki visi teknologi, 

keterampilan manajerial, serta kemampuan membina tim kerja dalam 

implementasi inovasi berbasis IT. 

Penelitian ini relevan sebagai dasar teoritis bahwa inovasi promosi digital 

merupakan bagian dari kepemimpinan pendidikan di era digital. 

Sedangkan penelitian penulis lebih menekankan bagaimana inovasi kepala 

sekolah dalam mempromosikan madrasah berbasis media social di Mts 

Hidayatul Muta’alim. 

 Preposisi 

 Preposisi dalam kamus Bahasa Indonesia merupakan rancangan ulusan 

yang dapat dipercaya atau yang dapat dibuktikan. Konsep yang dipakai untuk 

memberikan Batasan terhadap konsep teoritis dengan maksud agar tidak ada 

terjadi kesalahan dalam memahami materi dan mudah paham dalam materi 

tersebut. Melalui penelitian ini agar dapat tahu kondisinya dilapangan dalam 

mengenai inovasi kepala sekolah dalam mempromosikan madrasah berbasis 

media social di Mts Hidayatul Muta’alim Desa Mengkirau. 

Data yang diperoleh akan dianalisis agar dapat diketahui agar bagaimana 

inovasi kepala sekolah dalam mempromosikan madrasah berbasis media social 

di Mts Hidayatul Muta’alim Desa Mengkirau. Agar mudah preposisi ini 

digunakan untuk menetapkan batasan pada konsep teoritis, agar tidak terjadi 

kesalah pahaman pada tulisan ini, penelitin ini membahas inovasi kepala 

sekolah dalam mempromosikan madrasah berbasis media social yang dilihat 

dari indikato dibawah ini : 
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No  Uraian Indikator 

1.  Inovasi kepala sekolah dalam 

mempromosikan madrasah berbasis 

media social di Mts Hidayatul 

Muta’allim 

1. Pembuatan konten 

2. Semakin beragam platform media 

sosial yang digunakan kepala 

sekolah, semakin luas pula jangkauan 

promosi madrasah. 

3. Semakin kreatif dan konsisten konten 

digital yang dihasilkan, semakin 

meningkat citra positif dan daya tarik 

madrasah di Masyarakat 

2. Factor pendukung dan penghambat 

dalam mempromosikan madrasah 

berbasis media social di Mts 

Hidayatul Muta’allim  

1. Factor pendukung 

a) Ketersediaan sarana dan 

prasarana digital 

b) Dukungan dari warga 

madrasah dan masyarakat 

sekitar 

2. Factor penghambat 

a) Keterbatasan SDM yang 

kompoten. 

b) Kendala teknis dan budaya 

digital. 
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 Berdasarkan paparan indicator diatas dari isi tersebut yang telah 

dikemukakan, untuk lebih memudahkan dalam mengoperasionalkan media 

social tersebut. Maka indicator diatas dikembangkan preposisi dari 

variabels penelitiannya. Faktor pendukung kepala sekolah dalam 

mempromosikan madrasah berbasis media social 

1. Platform media paling disukai dan umum digunakan siswa 

2. Citra/image dan pencapaian sekolah yang sudah baik dimata public 

3. Terdapat tim khusus yang bekerja dibidang kehumasan 

4. Kegiatan sekolah yang melibatkan masyarakat secara lansung 

5. Kegiatan ssekolah yang melibatkan masyarakat secara lansung 

6. Konsep program yang menarik dengan memanfaatkan media dan 

metode 

7. Dukungan para stake holders dan jaringan internet yang memadai 

8. Partisipasi masyarakat yang aktif dalam mengikuti kegiatan sekolah 

dan mengakses informasi melalui media social 

9. Efektifitas dan efisiensi serta fitur-fitur media sosial yang 

memberikan manfaat bagi banyak orang. 

a) Faktor penghambat kepala sekolah dalam mempromosikan madrasah 

berbasis  media social 

1. Pengelolaan media sosial yang kurang optimal dan tidak 

berkembang 

2. Ketiadaan tenaga khusus atau SDM dan inovasi dalam penggunaan 

media social 
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3. Sarana dan prasarana digital yang kurang memadai 

4. Kurangnya pelatihan adopsi teknologi didunia Pendidikan 

5. Perbedaan faktor usia guru yang beragam dan menimbulkan 

kesenjangan dalam berkomunikasi dimedia social 

6. Masyarakat yang kurang aktif dan positif dalam merespon atau 

memberikan masukan melalui media sosial 

 Secara demografis sekolah dan siswa dipedesaan lebih sulit 

mengakses teknologi dan media sosial dibandingan sekolah 

diperkotaan. 

 

 

 

 



52 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Jenis Dan Pedekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi dan mengutamakan proses dari 

pada hasil.45 

Alasan peneliti memilih metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, karena data dalam bentuk kata-kata atau kalimat, data 

disajikan secara naratif, tidak menguji teori dan tidak menggunakan analisis 

statistik. 

 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi yang dilakukan di Mts Hidayatul Muta’alim desa 

mengkirau. Kec. Tasik Putri Puyu. Kab. Kepulauan Meranti Provinsi Riau. 

Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa masalah yang diteliti 

ada di lokasi ini penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan 

penelitian. Waktu penelitian dari tanggal 26 juni 2025 – 14 juli 2025 

 
45 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Suka Bumi: CV Jejak, 

2018).h.8 
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 Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah kepala sekolah madrasah Mts Hidayatul 

Muta’alim desa mengkirau. Ada juga tenaga administrasi madrasah Mts 

Hidayatul Mutta’alim, sekaligus humas dan tim mengelola akun media social  

milik madrasah Mts Hidayatul Muta’alim dan juga tim anggota PPDB. Dan 

madrasah tersebut beralamat di Desa Mengkirau. Jl.Pelajar. Kec. Tasik Putri 

Puyu.Keb. Kepulauan Meranti. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah inovasi kepala sekolah dalam 

mempromosikann madrasah berbasis media social di Mts Hidayatul 

Muta’alim. 

 Informen Penelitian 

Informan penelitian ini terdiri dari dua informan, informan utama yaitu 

kepala sekolah, sedangkan informan pendukung ialah pengurus bagian 

administrasi sekolah/TU dan Pengasuh sekaligus anggota tim PPDB di Mts 

Hidayatul Muta’alim 

 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melengkapi data dalam penelitian yang penulis lakukan, maka 

metode pengumpulan data yang penulis pergunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Penelitian merupakan bagian dari penbumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun langsung kelapangan untuk mengamati hal 

yang berkaitan dengan peristiwa, aktivitas dan tujuan. Penelitian ini 

dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan atau ysng dilakukan dengan 
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objek ditempat berlangsungnya peristiwa.46 Maka dari itu peneliti melukan 

penelitian dengan artian mengamati dilapangan dan melakukan pencatatan 

mengenai fenomena atau aktifitas yang terjadi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antar dua 

orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang yaitu yang melakukan 

wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti 

yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya. 

Wawancara yang dilakukan penulis dengan mengajukan 

pertanyaan kepada kepala sekolah, tim tenaga  administrasi dan pengasuh 

sekaligus anggota PPDB untuk memperoleh data tentang inovasi sekolah 

dalam mempromosikan madrasah berbasis media social di Mts Hidayatul 

Muta’alim. Supaya hasil wawancara dapat penulis ketahui dengan 

maksimal maka selama proses wawancara dapat penulis ketahui dengan 

maksimal maka selama proses wawancara tersebut direkam, dan dicatat 

untuk didengar kembali pada waktu lain. 

3. Dekomntasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

(informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen tertulis maupun 

dokumen terekam. Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan harian, 

autobiografi, memorial, kumpulan surat pribadi, kliping, dan sebagainya. 

 
 46 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis. Karakteristik. Keunggulan, 

(Jakarta: Grasindo,2010), h. 121 
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Sementara dokumen terekam dapat berupa film, kaset rekaman, mikrofilm, 

foto dan sebagainya.47 

  Disimpulkan bahwa dokumentasi merupakan cara atau teknik yang 

dapat dilakukan untuk mengumpulkan data dan menganalisis berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. Untuk melakukan 

dokumentasi, peneliti menggunkan instrumen pedoman dokumentasi. 

 Instrumen Penelitian 

 Instruenn penelitian merupakan media atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam pengumpulan data sehingga proses pengelolaan data dapat lebih 

mudah dan sistematik.48 Intrumen yang digunakan oleh peneliti yakni pedoman 

wawancara yang membuat pertanyaan tentang pemanfaatan media sosial dalam 

mempromosikan madrasah di Mts Hidayatul Muta’alim Desa Mengkirau. 

  Maka dari itu peneliti sebagai human instrument berfungi untuk 

menetapkan focus penelitian, memilih instrument sebagai sunber data dan 

memberikan pertanyaan dengan pedoman wawancara terstruktur sehingga 

peneliti dapat menyimpulkan dari apa yang dikemukakan di lapangan. 

 Analisis Data 

 Peneliti menggunakan analisis data kualitatif. Penelitian kualitatif biasa 

disebut sebagai penelitian natiralistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alami,49 penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang lebih 

 
 47 Rahmadi. Op. Cit. h.85 

48 Suharsimi Arikanto, Prosedur suatu peneliitian: Suatu Pendekatan Praktek, (CetXL. 

Jakarta:PT Rineka Cipta 2007} h. 136 
49 Sandu Sianto dan Ali Sodi, Dasar Metodelogi Penelitian, ed. Ayup, (Cet I Yogyakarta: 

LIterasi Media Publishing, 2015), h 28 
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suka menggunakan teknik analisik mendalam kenapa demikian karena 

mengkaji secara kasus perkasus. Metodelogi kualitatif yaitu sifat suatu masalah 

berbeda dengan sifat masalah yang lainnya. 

 Analisis data juga sebagai proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dan hasil wawancara, catatan lapangan, dan okumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 Data yang diperoleh di lapangan akan dianalisis secara kualitatif yaitu 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah- milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Teknik analisi data bertujuan untuk menganalisa data yang terkumpul dalam 

penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun secara 

sistematis maka Langkah selanjutnya penulis akan menganalisiss data tersebut. 

1. Reduksi Data 

 Pada bagian awal proses Analisa di mulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara 

dengan responden atau informan observasi yang dituliskan dalam 

lembaran observasi lapangan. Data-data tersebut tak lain adalah 

kesimpulan kata-kata mentah yang masih perlu dibaca, dipelajari, dan di 
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telaah lebih lanjut. Untuk mengubah kata-kata mentah tersebut mejadi 

lebih bermakna maka peneliti mengadakan reduksi data. Reduksi data 

adalah sebuah kegiatan yang berupa sebuah penajaman analisis, 

penggolongan data, pengarahan data, dan pembuangan data yang tidak 

perlu dan pengorganisasian sedemikian rupa untuk bahan penarikan 

kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

 Setelah ditemukan hasil olahan data mentah hadir dalam bentuk 

kalimat yang mudah dicerna. Selajutnya peneliti menganalisa masing-

masing kasus tersebut. Peneliti Kembali melakukan Analisa dengan 

mengkombinasikan sebagai kasus yang selanjutnya data tersebut di 

jadikan panduan untuk menjawab semua pertanyaan yang terdapat dalam 

rumusan masalah dengan cara menganalisanya dalam bentuk narasi yang 

bersifat deskriptif sehingga tujuan dari peneliti dapat terjawab. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Sedangkan pada tahap akhir data yang tersaji pada Analisa antar 

kasus dan kasusnya yang berisi jawaban atas tujuan peneliti kualitatif 

diuraikan secara singkat sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai 

pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan madrasah di Mts 

Hidayatul Muta’alim Desa Mengkirau. 

 Uji Keabsahan Data 

 Untuk bisa menetapkan keabsahan data maka diperlukan teknik untuk 

pemeriksaan. Uji keabsahan dalam penelitian ini penulis menggunakan uji 
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kredibilitas. Dalam uji kredibilitas memiliki bermacam-macam cara untuk 

pengujian, namun dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data. 

Menggunakan teknik tringulasi. Tringulasi merupakan cara pengecekan data 

melalui berbagai sumber dengan berbagai cara, dan waktu. Tringulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. 

 Dalam penelitian ini, peneliti berusaha melakukan analisis data 

langsungdengan cara observasi untuk mendapatkan data yang valid sehingga 

dapat menghindari kesalahan, karena kesalahan dapat muncul dari diri penulis 

sendiri maupun informasi. Oleh karena itu untuk menghindari kesalahan 

tersebut sebelum di proses dalam bentuk penulisan peneliti hatus mengecek 

data tersebut dalam bentuk penulisan sehingga dapat terhindar dari kesalahan. 

 Dalam penelitian ini untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian 

kualitatif penulis menggunakan uji validitas data dengan menggunakan uji 

kredibilitas yang lebih menekankan pada model tringulasi, seperti: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan melakukan perpanjangan pengamatan akan dapat meningkatkan 

kepercayaan atau kredibilitas data karena dengan itu peneliti Kembali ke 

lapangan melakukan pengamatan, wawancara dengan sumber data yang 

pernah di temui. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 

peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport semakin 

akrab, saling terbuka, saing percaya sehingga tidak ada informasi yang di 

sembunyikan. 
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2. Meningkatkan Ketekunan Dalam Peneliti 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Tringulasi 

Tringulasi dalam pengujian ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai cara dan berbagai waktu. Tringulasi ini dilakukan untuk 

melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data 

apakah informasi yang didapat dengan metode wawancara sama dengan 

metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi 

yang diberikan Ketika di wawancarai dan saat melihat dokumentasi yang 

ada. Tringulasi memiliki 3 macam yaitu: 

a. Tringulasi sumber. Teknik ini untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

b. Tringulasi teknik. Teknik ini yaitu untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama namun 

dengan teknik yang berbeda. 

c. Tringulasi waktu. Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas data, 

untuk itu dalam pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lainnya dengan menggunakan waktu dan situasi yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai inovasi 

kepala sekolah dalam mempromosikan madrasah berbasis media sosial di 

MTs Hidayatul Muta’allim, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan strategi promosi 

madrasah di era digital. Inovasi yang dilakukan tidak hanya sebatas 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga 

sebagai media untuk membangun citra positif madrasah di tengah 

masyarakat. 

Kepala sekolah MTs Hidayatul Muta’allim menunjukkan inovasi 

melalui perencanaan dan pemanfaatan media sosial secara efektif dengan 

menampilkan berbagai kegiatan madrasah, baik akademik maupun non-

akademik, prestasi peserta didik, program unggulan, serta nilai-nilai 

keislaman yang menjadi ciri khas madrasah. Pengelolaan media sosial 

dilakukan secara terarah dengan melibatkan guru dan tenaga kependidikan, 

sehingga promosi madrasah dapat berjalan secara berkelanjutan dan 

terkoordinasi. 

Pemanfaatan media sosial sebagai media promosi terbukti 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan visibilitas madrasah, 

kepercayaan masyarakat, serta minat calon peserta didik. Melalui media 
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sosial, informasi tentang madrasah dapat disampaikan dengan cepat, luas, dan 

menarik, sehingga masyarakat lebih mudah mengenal keunggulan yang 

dimiliki MTs Hidayatul Muta’allim. 

Dengan demikian, inovasi kepala sekolah dalam mempromosikan 

madrasah berbasis media sosial di MTs Hidayatul Muta’allim dapat dikatakan 

berjalan dengan baik dan relevan dengan tuntutan perkembangan zaman. 

Inovasi tersebut menjadi salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan 

daya saing dan eksistensi madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di era 

digital. 

 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah. Disarankan agar kepala sekolah terus 

mengembangkan inovasi dalam pemanfaatan media sosial, tidak hanya 

terbatas pada Facebook tetapi juga mulai memperluas ke platform lain 

seperti Instagram, YouTube, dan TikTok yang memiliki jangkauan 

audiens lebih luas dan lebih beragam. Selain itu, kepala sekolah dapat 

membentuk tim khusus pengelola media sosial agar konten yang 

dihasilkan lebih kreatif, konsisten, dan profesional. 

2. Bagi Guru dan Staf Madrasah. Guru dan staf diharapkan lebih aktif 

mendukung promosi dengan cara menyediakan konten kegiatan belajar, 

prestasi, maupun aktivitas positif siswa. Peningkatan literasi digital guru 

melalui pelatihan juga sangat penting, sehingga mereka mampu 
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memanfaatkan media sosial tidak hanya untuk pembelajaran tetapi juga 

sebagai sarana publikasi madrasah. 

3. Bagi Siswa dan Orang Tua. Siswa diharapkan ikut berpartisipasi dalam 

menyebarkan konten positif madrasah melalui akun media sosial mereka, 

sehingga informasi mengenai kegiatan madrasah dapat menjangkau 

masyarakat lebih luas. Orang tua pun diharapkan mendukung program 

promosi dengan cara menjadi duta informasi bagi masyarakat sekitar, 

sehingga kepercayaan publik terhadap madrasah semakin kuat. 

4. Bagi Madrasah secara Lembaga. Madrasah perlu mengalokasikan 

anggaran khusus untuk mendukung pengembangan media sosial, 

misalnya untuk pengadaan peralatan dokumentasi, pelatihan pengelolaan 

konten, dan biaya jaringan internet. Selain itu, madrasah juga dapat 

menjalin kerja sama dengan pihak luar, seperti alumni atau komunitas 

digital, untuk memperkuat promosi dan memperluas jangkauan publikasi. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya. Diharapkan penelitian ke depan dapat 

memperluas objek kajian, misalnya dengan membandingkan inovasi 

promosi di beberapa madrasah lain, atau meneliti dampak jangka panjang 

pemanfaatan media sosial terhadap jumlah pendaftar, citra lembaga, serta 

mutu pendidikan. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi 

bagaimana strategi konten kreatif di media sosial dapat membentuk 

branding madrasah secara lebih efektif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I 

Pedoman Obsevasi 

No Aspek yang Diamati Hasil (Baik / Perlu 

Diperbaiki) 

Keterangan 

1.  Facebook  

 

 

 

 

Baik 

Sudah memanfaatkan 

semua fitur yang telah 

disediakan aplikasi dan 

banyak mendapatkan 

respon positif dari 

masyarakat seperti 

masyarakat tersebut 

menandai akun Facebook 

milik sekolah dalam 

postingannya. 

2. Whatsapp  

 

 

 

Baik  

Sudah memanfaatkan 

semua fitur yang telah 

disediakan di aplikasi ini 

sesuai panduan dan 

mendapatkan respon 

positif dan digunakan 

untuk membuat grub 

untuk menginformasikan 

informasi dari madrasah 

kepada guru dan wali 

murid 

3. o Instagram 

o Youtube 

o Tiktok 

o Dll 

 

 

 

 

 

 

Belum menggunakan 

Belum tersedia tenaga 

atau tim khusus yang 

mengelola konten video 

secara rutin, serta 

keterbatasan peralatan 

seperti kamera dan tenaga  

editing. Selain itu, 

pemahaman teknis dalam 

mengelola channel 

YouTube, Instagram, dan 

tiktok secara profesional 

masih terbatas dan 

Kurangnya pelatihan 

penggunaan Instagram 

sebagai sarana promosi 

sekolah juga menjadi 

kendala utama. 
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Lampiran 2 

Pedoman wawancara kepala sekolah 

Informen : Zainal Abidin. S.pd.I 

Lokasi   : Sekolah Menengah Pertama 

1. Apa latar belakang bapak mengembangkan promosi madrasah berbasis 

media social? 

2. Apa bentuk inovasi yang dilakukan dalam promosi madrasah? 

3. Bagaimana Langkah awal menerapkan inovasi ini? 

4. Bagaimana keterlibatan guru dan staf dalam pogram ini? 

5. Apa saja platform media social yang digunakan? 

6. Apa dampakyang dirasakan dari promosi ini? 

7. Apa tantangan dalam pelaksanaan inovasi ini? 

8. Bagaimana memastikan konten tetap sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman? 

9. Apakah ini sudah menjadi pogram tetap? 

10. Apa harapan kedepan terhadap inovasi ini? 
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Lampiran 3 

Pedoman wawncara waka humas 

Inoformen : Parkan, S.pd.I 

Lokasi  : Mts Hidayatul Muta’allim 

1. Apa peran utama bagian humas dalam mendukung promosi madrasah 

melalui media social? 

2. Bagaimana koordinasi antara humas dan kepala sekolah dalam kegiatan 

promosi ini? 

3. Apa saja jenis konten yang diposting  oleh humas dalam media social 

madrasah? 

4. Sejauh mana media social berpean dalam meningkatkan citra madrasah 

dimata Masyarakat? 

5. Apa strategi humas agar promosi dimedia social tidak membosankan 

dan tetap menarik? 

6. Apa saja tantangan yang dihadapi humas dalam menjalankan promosi 

berbasis media social? 

7. Apakah humas mendapat pelatihan atau dukungan khusus dalam 

pengelolaan media social madrasah? 
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Lampiran 4 

Pedoman waancara TU 

Informen : Wirnadi, S.pd.I 

Lokasi  : Mts Hidayatul Muta’allim 

1. Bagaimana bapak melihat  peran kepala sekolahdalam mempromosikan 

madrasah melalui media social? 

2. Apakah bagian TU dilibatkan dalam kegiatan promosi madrasah 

tersebut? 

3. Apa bentuk dukungan administrasi yang diberikan TU dalam kegiatan 

promosi tersebut? 

4. Apakah promosi madrasah melalui media social berdampak terhadap 

minat masyarakat untuk mendaftar di Mts Hidayatul Muta’allim? 

5. Apa kendala yang dihadapi TU dalam mendukung promosi berbasis 

media social ini? 

6. Apakah pihak TU ikut serta dalam pengelolaan media social? 

7. Bagaimana kepala sekolah mengkoordinasikan kegiatan ini dengan TU? 

8. Apa harapan bapak dalam pogram promosi madrasah ini berbasis media 

social kedepannya? 
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Lampiran 5 

     Transkip Wawancara 

Nama Informan : Zainal Abidin, S.Pd.I. 

Jabatan Informan : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Juma’at. 18 Juli 2025 

Waktu   : 08:30 Wib 

Tempat   : Ruangan Kepala Sekolah 

 

S : Apa latar belakang Bapak mengembangkan promosi madrasah 

berbasis     media sosial? 

KPS : Media social ini sangat dekat dengan masyarakat saat ini. Ini 

peluang untuk   memperkenalkan madrasah secara luas dan 

menarik generasi muda untuk ikut hadir terhadap Pendidikan yang 

ada dimadrasah ini , dan itu salah satu contoh media yang 

digunakan, kalua di madrasah ini yang akitif menggunakan 

feccebook dan Whantsapp  

 

S : Apa bentuk inovasi yang dilakukan dalam promosi madrasah? 

KPS : salah satunya adalah Membentuk tim media internal, mengelola 

akun sosial media resmi madrasah, membuat konten kreatif seperti 

video profil dan kegiatan sekolah siswa, kegiatan ekstra dan lain 

sebagainya itu salah satu bentuk inovasi bentuk promosi 

dimadrasah ini 

 

S : Bagaimana langkah awal menerapkan inovasi ini? 

KPS : Mengedukasi guru dan staf, menunjuk tim promosi, menyusun 

jadwal konten dan memastikan publikasi dilakukan secara 

konsisten untuk menerapkan inovasi  yang ada disekolah.  

 

S : Bagaimana keterlibatan guru dan staf dalam program ini? 

KPS : Guru bantu dokumentasi sebuah kegiatan, TU itu bantu data dan 

arsip baik bentuknya yang menual ataupun system/online, siswa 

dilibatkan dalam proses editing dan desain konten  

 

S : Apa saja platform media sosial yang digunakan? 
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KPS : Facebook digunakan untuk promosi sepeti kegiatan-kegiatan 

sekolah di MTs Hidayatul Muta’allim ini,WhatsApp Business 

untuk membuat Grub Untuk Madrasah. Dan Facebook menjadi 

platform utama. Salah satunya untuk membuat promosi melalui 

konten kegiatan dimadarasah ini biar ada daya Tarik untuk 

masyarakat daerah ataupun ,masyarakat luar 

 

S : Apa dampak yang dirasakan dari promosi ini? 

KPS : Dampaknya salah satunya yaitu minat dari masyarakat setempat 

lebih mengenal madrasah dan lebih meningkat meningkat karna 

melihat dan mengenal madrasah melalui media dengan kegiatan 

yang positif dan membangun citra positif madrasah untuk 

kelancaran pembelajaran di madrasah ini. 

 

S : Apa tantangan dalam pelaksanaan inovasi ini? 

KPS : Tantangan ini ialah Keterbatasan SDM dan eaty. Tapi bisa diatasi 

dengan pelatihan internal dan kerja sama tim. Biar lebih memahami 

maka harus kerja sama dan saling membantu antara tim 

dimadrasah. 

 

S : Bagaimana memastikan konten yang tetap sesuai dengan nilai-

nilai keislaman?  

KPS : Semua konten harus dilihat dulu disaring dulu, apakah konten ini  

baik untuk di unggah dimedia, kalau sudah,baru saya setujui, 

syaratnya harus harus edukatif, islami, dan mencerminkan karakter 

madrasah. 

 

S : Apakah ini Sudah menjadi program tetap? 

KPS : Sudah, masuk dalam pogram tahunan ini dimadrasah dan sudah 

dianggarkan dalam RAPBM. 

 

S : Apa harapan ke depan terhadap inovasi ini? 

KPS : Madrasah punya tim media professional, punya website dan 

aplikasi, dan menjadi madrasah yang unggul dan dikenal  

 

Transkip Wawancara 
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Lampiran 6 

     Transkip Wawancara 

Nama Informan : Wirnadi, S.Pd.I 

Jabatan Informan : TU 

Hari/Tanggal  : Juma’at. 18 Juli 2025 

Waktu   : 09:20 Wib 

Tempat   : Ruangan TU 

S : Bagaimana Bapak melihat peran kepala sekolah dalam 

mempromosikan madrasah melalui media sosial? 

TU : Peran kepala sekolah sangat aktif dan inovatif. Beliau secara rutin 

mengarahkan agar setiap kegiatan madrasah itu bias 

didokumentasikan dan dibagikan melalui media sosial seperti, 

Facebook, dan WhatsApp dari grub ke grub resmi madrasah. Ini 

membuat madrasah lebih dikenal oleh masyarakat daerah atau luar 

daerah. 

 

S : Apakah bagian TU dilibatkan dalam kegiatan promosi madrasah 

tersebut? 

TU : Ya, kami dari TU sangat dilibatkan  biasanya membantu dalam 

pengumpulan data administrasi siswa berprestasi, foto kegiatan 

resmi, dan juga membantu mengarsipkan dokumen yang kemudian 

dijadikan bahan promosi oleh tim media madrasah. 

 

S : Apa bentuk dukungan administrasi yang diberikan TU dalam 

kegiatan promosi tersebut? 

TU : Kami membantu menyediakan data yang dibutuhkan oleh tim 

panitia atau siswa, seperti jumlah siswa, prestasi akademik, dan 

informasi kegiatan madrasah yang dapat digunakan sebagai konten. 

Selain itu, kami juga membantu menyusun surat izin publikasi jika 

diperlukan. 

 

S : Apakah promosi madrasah melalui media sosial berdampak 

terhadap minat masyarakat untuk mendaftar di MTs Hidayatul 

Muta'allim? 
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TU : Sangat berdampak. Beberapa calon wali murid mengaku 

mengenal madrasah serta guru-guru dan kebanyakan wali murid 

menyimpan nomor hp para guru-guru sehingga para wali murid 

mudah untuk menanyakan pesyaratan dan formulir untuk 

mendaftarkan anaknya untuk masuk di madrasah tersebut, dan 

kami membuat grub whantsapp khusus untuk wali murid biar lebih 

mudah untuk menginformasukan tentang madrasah kepada wali 

murid dimadrasah ini, dari media social. Bahkan ada yang 

mendaftar karena melihat postingan kegiatan keagamaan dan 

prestasi siswa di media madrasah. Dan  melihat Secara formal 

dilapangan. 

 

S : Apa kendala yang dihadapi TU dalam mendukung promosi 

berbasis media sosial ini? 

TU : Kadang kami mengalami kendala dalam hal jaringan, karna 

daerah kita jauh dari perkotaan, kelengkapan data atau kecepatan 

pengumpulan informasi dari berbagai pihak. Selain itu, tidak semua 

staf TU mahir dalam teknologi atau media sosial, jadi kami masih 

belajar menyesuaikan. 

 

S : Apakah pihak TU ikut serta dalam pengelolaan media sosial 

madrasah? 

TU : Secara langsung tidak, karena yang mengelola biasanya tim 

khusus dari guru dan siswa. Tapi kami ikut memberi masukan data 

dan kadang memberi ide konten berdasarkan arsip atau kegiatan 

yang kani dokumentasikan. 

 

S : Bagaimana kepala sekolah mengkoordinasikan kegiatan ini 

dengan TU? 

TU : Koordinasi berjalan cukup baik. Kepala sekolah selalu 

menyampaikan rencana promosi melalui rapat dan selalu ikut serta 

dalam promosi melalui rapat dan sebagainya, dan kami diberi tugas 

sesuai bidang masing-masing. Setiap selesai kegiatan besar, beliau 

minta kami segera menyerahkan dokumentasi dan laporan. 

 

S : Apa harapan Bapak terhadap program promosi madrasah berbasis 

media sosial ke depan? 
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TU : Kami berharap program ini terus dikembangkan dan melibatkan 

lebih banyak guru dan siswa. Mungkin juga bisa dilatih tim media 

khusus, termasuk dari TU, agar bisa lebih profesional dalam 

promosi madrasah ke masyarakat luas, apalagi didaerah luar desa 

ikut serta dan mendaftar sekolah dimadrasah ini, jadi harus 

berkembang dan mengembangkan madrasah ini dengan 

semaksimal mungkin, kalua bias madrasah ini mempunyai website 

untuk mempromosikan madrasah ini dengan lebih mudah. 
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Lampiran 7 

      Transkip Wawancara 

Nama Informan  : Parkan, S.Pd.I 

Jabatan Informan : Humas 

Hari/Tanggal  : Juma’at. 18 Juli 2025 

Waktu   : 10:10 Wib 

Tempat   : Ruangan Humas 

 

S : Apa peran utama bagian Humas dalam mendukung promosi 

madrasah melalui media social? 

HMS : Peran kami adalah sebagai pengelola informasi. Kami bertugas 

mendokumentasikan kegiatan madrasah, membuat konten digital, 

dan mengelola akun media sosial resmi seperti, Facebook, dan 

WhatsApp Business. Kami juga menyampaikan informasi kepada 

masyarakat dengan bahasa yang menarik dan komunikatif. 

 

S : Bagaimana koordinasi antara Humas dan kepala sekolah dalam 

kegiatan promosi ini? 

HMS : Setiap konten promosi kami buat berdasarkan arahan kepala 

sekolah. Beliau memberikan ide, target pesan yang ingin 

disampaikan, dan juga mengevaluasi isi konten sebelum 

dipublikasikan. Jadi Koordinasi berjalan lancar melalui rapat rutin 

atau komunikasi langsung. 

 

S : Apa saja jenis konten yang diposting oleh Humas dalam media 

sosial madrasah? 

HMS : Kami memposting dokumentasi kegiatan siswa, pengumuman-

pengumuman  penting, promosi PPDB, testimoni alumni, prestasi 

siswa dan guru, serta video pendek kegiatan keagamaan seperti 

shalat berjamaah, khataman Al-Qur'an, dan kegiaatan wirid yasin 

setiap juma’at pagi untuk kebiasaan diri untuk murid dan guru-guru 

dimadrasah. 
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S : Sejauh mana media sosial berperan dalam meningkatkan citra 

madrasah di mata masyarakat? 

HMS : Perannya sangat besar. Melalui media sosial, masyarakat bisa 

melihat aktivitas madrasah secara langsung dan aktual. Kami 

menerima banyak respon positif, bahkan beberapa wali murid 

mengaku tahu MTs Hidayatul Muta'allim dari fecebook dan grub 

whatsapp kami. 

 

S : Apa strategi Humas agar promosi di media sosial tidak 

membosankan dan tetap menarik? 

HMS : Kami mengatur jadwal posting yang rutin, menyajikan konten 

dalam bentuk foto dan video pendek yang bersifat kreatif, serta 

menggunakan desain grafis yang menarik. Kadang kami juga 

melibatkan siswa dalam pembuatan konten agar lebih variatif. 

S : Apa saja tantangan yang dihadapi Humas dalam menjalankan 

promosi berbasis media sosial? 

HMS : kalau mengenai Tantangan yang kami hadapi adalah keterbatasan 

waktu karena pekerjaan Humas sering bersamaan dengan tugas 

lain. Misalnya seperti mengajar Selain itu, akses internet di sekolah 

kadang kurang stabil, dan tidak semua guru paham pentingnya 

dokumentasi, jadi kami harus bekerja ekstra aktif. 

 

S : Apakah Humas mendapat pelatihan atau dukungan khusus dalam 

pengelolaan media sosial madrasah? 

HMS : Dalam dukungan khusus belum secara formal, tapi kami belajar 

secara mandiri dan berdiskusi dengan guru yang paham teknologi. 

Kepala sekolah juga sangat mendukung dan memberikan motivasi 

serta arahan. 

 

S : Bagaimana Humas mengukur keberhasilan promosi melalui 

media sosial? 

HMS : Kami melihat dari peningkatan jumlah followers, interaksi di 

media sosial itu bias berupa (like, share, komentar), serta 

dampaknya terhadap jumlah pendaftar baru. Tahun lalu misalnya, 

kami menerima lebih banyak calon siswa dari luar desa karena 

melihat postingan online. 
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S : Apakah ada kolaborasi antara Humas dan siswa dalam promosi 

madrasah? 

HMS : Jelas Ada, kami melibatkan siswa yang aktif di ekstrakurikuler 

seperti jurnalistik dan desain grafis. Mereka membantu kami 

mengambil gambar dan video serta membuat caption yang lebih 

menarik. 

 

S : Apa harapan Bapak/Ibu sebagai Humas terhadap inovasi ini ke 

depan? 

HMS : harapan kami, Kami berharap promosi digital ini bisa terus 

dikembangkan secara profesional, bahkan punya tim media sendiri 

yang lebih terstruktur. Tujuannya agar MTs Hidayatul Muta'allim 

semakin dikenal dan dipercaya sebagai madrasah unggulan di 

masyarakat daerah ataupun masyarakat daerah luar. 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampran 10 

 

 

 



123 
 

 
 

Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 

Dekomentaasi  
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